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ABSTRAK

Mahza Fadilah, 2022. Pengembangan Video Animasi Berbasis
Konseling Spiritual untuk Membangun Karakter Islami pada
Anak di Desa Alue Sentang Kecamatan Birem Bayeun
Kabupaten Aceh Timur.

Fokus masalah penelitian ini adalah bagaimana proses
pengembangan video animasi berbasis konseling spiritual untuk
membangun karakter islami pada anak dan bagaimana evaluasi
pengembangan video animasi berbasis konseling spiritual untuk
membangun karakter islami pada anak.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian Research and Development
(R&D). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3
teknik ; wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahapan
pengembangan media dilakukan dengan 10 tahapan diantaranya
yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, desain produk,
uji validasi desain, revisi desain, uji coba produk kelompok
kecil, revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi produk, dan
terakhir produksi masal.

Hasil dari serangkaian proses penelitian ini yaitu video
animasi ini masuk dalam ketagori layak berdasarkan hasil uji
validasi dari tiga orang ahli dengan persentase nilai 81,25%. Ada
perubahan signifikan sebelum uji coba produk dan setelah uji
coba produk pada subjek dengan:kategori mampu pada nilai
kesopanan, mampu pada nilai disiplin, sangat mampu aspek
kejujuran, mampu pada nilai amanah, dan sangat mampu pada
nilai keta’atan beribadah.

Kata Kunci : Video Animasi, Konseling Spiritual,
Pembangunan Karakter Islami



ABSTRACT

Mahza Fadilah, 2022. "Development of Animated Videos Based
on Spiritual Counseling to Build Islamic Character in Children
in Alue Sentang Village, Birem Bayeun District, East Aceh
Regency"

The formulation of the research problem is how to develop
an animated video based on spiritual counseling to build Islamic
character in children and how to evaluate the development of an
animated video based on spiritual counseling to build Islamic
character in children.

In answering these problems, the researchers used a
quantitative approach with the type of Research and
Development (R&D) research. Data collection techniques in this
study used interviews, observation, and documentation. The
media development stage is carried out with eleven stages,
namely potential and problem search, data collection, product
design, design validation, design revision, second stage design
validation, product testing, product revision, usage trial, product
revision, and mass production.

The results based on this research process are that this
animated video is included in the appropriate category, the
results of the validation test from three experts with a percentage
of 81.25%. There was a significant change before the product
trial and after the product trial on the subject with the category
of being able to value discipline, able to aspects of honesty, able
to value obedience to worship.

Keywords: Animated Video, Spiritual Counseling, Islamic
Character Building
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah seorang penerus yang melanjutkan
tongkat estafet bagi setiap orangtua di masa depan.
Berapapun usia anak, mereka tetaplah disebut sebagai anak
bagi orangtuanya walaupun telah memasuki usia dewasa.
Namun yang menjadi titik fokus disini ialah usia anak-anak
yang mana rentang usianya berada setelah masa balita dan
sebelum memasuki masa remaja. Berdasarkan definisi dari
Wikipedia, yang dimaksud dengan anak ialah seorang
perempuan ataupun laki-laki yang belum dewasa dan belum
masuk pada masa pubertas.?

World Health Organization atau Badan Kesehatan
Dunia menjelaskan bahwasanya batas umur seorang anak
ialah semenjak ia dalam kandungan ibunya sampai ia
berusia 17 tahun. Usia tersebut dianggap sebagai masa
anak-anak di bawah umur.® Pada tahun 2009, DepKes RI
menggolongkan usia anak-anak ialah berada antara usia 5
sampai 11 tahun, sedangkan usia 12 hingga 16 tahun sudah
memasuki masa remaja awal. Di samping itu, Hurlock
mengatakan, ‘“Periode usia anak terbagi menjadi dua
periode, yaitu masa anak awal dan masa anak akhir. Masa
anak awal berlangsung dari usia 3 hingga 6 tahun,
sedangkan masa anak akhir berlangsung sejak usia 6 tahun
hingga anak matang secara seksual.” *

2 Wikipedia, Anak dalam website id.m.wikipedia.org/wiki/Anak diakses

pada 15 Desember 2021

3 Kementrian Kesehatan RI, Kondisi Pencapaian Program Kesehatan Anak

Indonesia, Artikel, Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, Tahun 2014, h.2

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar dalam

Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2011), h.131
1



Setiap individu tidak akan terlepas dari sebuah karakter
yang ada pada dirinya, termasuk anak. Karakter menurut
Jamal Ma’mur Asmani ialah sebuah kepribadian yang
ditinjau melalui moral. Dimana moral dapat disebut dengan
keadaan pikiran, perasaan, perkataan maupun tingkah laku
individu yang berkaitan dengan esensi baik dan buruk.
Karakter yang dimiliki oleh anak melekat dengan nilai
perilakunya sehingga menjadi sebuah landasan atau
pedoman dalam bertingkah laku di kesehariannya. Hal
terebut ada kaitannya dalam upaya pembangunan karakter,
yang mana pembangunan karakter ialah sebuah aktivitas
yang akan terus berlanjut dan tidak berujung sampai
membuahkan  perbaikan  kualitas individu secara
berkessinambungan di masa depan. Dalam hal ini para ahli
pendidikan menegaskan bahwa pada usia anak-anak
(Golden Age) dibutuhkan penerapan pendidikan karakter
dikarenakan usia golden age sangat meenentukan dan
mampu atau tidaknnya anak untuk mengembangkan
potensinya.®

Namun realita dari KPAI (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia) telah melakukan riset pada tahun 2018 dan
hasilnya menunjukkan bahwa angka permasalahan tawuran
di negeri kita mengalami peningkatan sebesar 1,1 persen
selama tahun 2018. Adapun Retno Ustiyanti selaku
komisioner bidang pendidikan KPAI menjelaskan
bahwasanya angka kasus tawuran di tahun 2017 sebesar
12,9 persen, akan tetapi pada tahun 2018 angka tersebut
meningkat menjadi 14 persen. Di Indonesia masih sering
terjadi  kasus-kasus pendidikan karakter, hal ini
sebagaimana KPAI yang telah menanngani sebanyak 1885

5 Samrin, Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai), Jurnal Al-Ta’dib,
Vol. 9, No. 1, 2016, hal. 123

6 Samani, Muchlas dan Hariyanto. 2012. Konsep dan Model Pendidikan
Karakter.Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, h. 10
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kasus pada awal tahun 2018. Sebanyak 504 orang anak telah
melakukan tindak pidana mulai dari memakai narkoba,
mencuri, dan yang paling banyak di antara kaus yang lain
ialah kasus asusila.” Angka tersebut menunjukkan
minimnya perilaku dan karakter yang baik pada anak
bangsa ini.

Dalam Islam, pendidikan atau pembentukan karakter
sudah adaa sejak diturunkannya Islam ke dunia dimana
seiring dengan diutusnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ke dunia untuk memperbaiki akhlak atau karakter
manusia. Pengamalan akhlak seorang muslim secara utuh
juga telah tergambarkan dalam diri Rasul dengan sifat yang
empat ; Shiddig, Amanah, Tabligh dan Fathanah. Menurut
Zakiyah Derajat, pendidikan Islam bertujuan untuk
membimbing sekaligus membentuk manusia menjadi
pribadi yang shaleh, taat beribadah, beriman, dan memiliki
akhlak yang terpuji. Sehingga berdasarkan tujuan tersebut
dapat dikatakan bahwa pribadi yang digambarkan ialah
pribadi yang mencakup esensi manusia secara
menyeluruh.®

Nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter Islam
sama pentingnya dengan pendidikan karakter secara umum
yang berlaku di Indonesia, dimana hal ini dijelaskan secara
teoritis oleh Asep Zainal Ausop dalam bukunya “Islamic
Character Building, Membangun Insan Kamil, Cendikia
Berakhlak Qur’ani”, Ausop mengibaratkan sebuah pohon
dimana fondasi atau akarnya adalah akidah/keyakinan, lalu
ranting batang dan daun adalah syari’ah, lalu
akhlak/karakter ibarat buah. Jadi, buah dari agama ialah

"BEM REMA UPI, Fakta Dibalik Anak Indonesia: Indonesia Gawat Darurat
Pendidikan Karakter, Artikel, Universitas Pendidikan Indonesia, Tahun 2019
8 Kesuma, Dharma dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah.Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, h. 11
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akhlak atau karakter dan agama berpedoman pada akhlak
yang baik (Akhlakul Karimah). °

Karakter islam memiliki banyak indikator dimana
karakter tersebut berpedoman pada ajaran Rasulullah
Shallallahu “alaihi wa sallam. Salah satu akhlak yang beliau
ajarkan ialah kejujuran. Jujur ialah bersatunya antara suara
hati, ucapan dan perbuatan serta mencerminkan sikap hati
hamba yang patuh pada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan
RasulNya. *® Menurut Sarumpaet sikap jujur ialah salah satu
fondasi utama untuk membangun sebuah skarakter. Oleh
karenanya, kejujuran harus ditanamkan sedini mungkin
pada anak.

Toto  Tasmara mengatakan, “Perilaku  jujur
mencerminkan keimanan, etika dan moral seeseorang, ia
mengakui sang Khalig dan yakin akan Surga dan Neraka
atas perbuatan baik atau buruknya”.** Hal ini sesuai dengan
Sabda Rasulullah : Dari Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata.
Bersabda Rasulullah Shallallhu ‘alaihi wasallam : “Wajib
bagimu memegang teguh perkataan benar (jujur), karena
perkataan benar membawa kebaikan dan kebaikan
membawa ke surga”.

Indikator karakteristik Islam selanjutnya ialah bersikap
sopan santun seperti menghormati orang yang lebih tua,
terutama pada kedua orangtua dan guru. Sikap sopan santun
merupakan norma etika dalam bermasyarakat, yakni
menghormati orang lain serta hukum yang berlaku di

® Asep Zainal Ausop, Islamic Character Building, Membangun Insan Kamil,
Cendikia Berakhlak Qur’ani, (Salamadani PT Grafindo Media Pratama,
2014) bab 4

10 Muhasim, Budaya Kejujuran dalam Menghadapi Perubahan Zaman,
Palapa : Jurnal Studi Keislaman dan lImu Pendidikan, Vol. 5, No. 1, Tahun
2017, hal. 176

11 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja, (Jakarta : Gema Insani, 2002),
hal. 81
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sekitar. Pengamalan sikap sopan santun dalam keseharian
contohnya seperti ; taat dan patuh kepada orangtua,
menghormati kakak, paman, bibi, kakek, nenek dan orang
lain yang usianya lebih tua, serta menaati peraturan yang
ada di rumah.*? Sikap sopan santun tertera dalam Q.S Asy-
Syu’ara ayat 215 :

Yang artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-
orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang Yyang
beriman.” (Q.S. Asy-Syu’ara : 215)"

Dalam membangun karakter islami pada anak juga
dibutuhkan adanya pendidikan dalam spiritualitasnya
berupa ketaatan dalam beribadah. Adapun pada anak dapat
dibangun melalui hal-hal yang sederhana seperti
melaksanakan shalat 5 waktu, belajar mengaji bersama atau
membiasakan anak bersedekah.

Membangun karakter anak dapat dilakukan lewat cara
apa saja. Adapun penelitian ini berupaya untuk membangun
karakter islami pada anak-anak, dimana upaya membangun
karakter tersebut dilakukan dengan mengembangkan
sebuah produk yakni video animasi. Menurut Artawan,
“Media  animasi memiliki kemampuan untuk
memvisualisasikan sesuatu. yang rumit atau komplek
melalui stimulus audio visual yang akhirnya memberi hasil
lebih baik untuk tugas anak seperti mengingat, mengenali,
mengingat kembali dan menghubung-hubungkan antara

12 Tim Duta Madani, Pasti Bisa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
(Penerbit Duta, 2017), hal. 65
13 Al-Qur’an, Asy-Syu’ara : 215



fakta dan konsep. Video animasi sangat efektif untuk
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.”*

Dalam pengembangan video tersebut penelitian ini juga
menanamkan nilai serta konsep konseling spiritual untuk
mendukung keberhasilan dalam membangun karakter
islami pada anak. Hal ini berpedoman pada konsep Maslow
(1971), ia berpendapat bahwa spiritual merupakan suatu
bagian dari diri manusia yang membangun watak atau
karakter individu secara alami. Selain itu, spiritual juga
menjadi komponen inti dalam aspek interpersonal individu
dimana setelahnya yaitu psikis, emosi dan fisik.*

Berdasarkan temuan peneliti, penting untuk memiliki
produk yang dapat memberikan informasi kepada anak,
orangtua maupun pendidik tentang pembentukan karakter
islami. Sehingga peneliti membantu mengatasinya dengan
memberikan sebuah media audiovisual berupa video
animasi terhadap pembentukan karakter islami anak.
Didasarkan hal inilah peneliti mengangkat judul
“Pengembangan Video Animasi Berbasis Konseling
Spiritual untuk Membangun Karakter Islami pada Anak di
Desa Alue Sentang Kecamatan Birem Bayeun Kabupaten
Aceh Timur”

. Identifikasi Masalah

Proses identifikasi masalah dilakukan dengan 2 teknik
yaitu observasi dan wawancara. Observaasi dalam
penelitian ini dilakukan di salah satu Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) di desa Alue Sentang, kecamatan Birem

14 Dian Pradana, dkk, Pengembangan Video Animasi Pembelajaran Subtema
Pembentukan Karakter Untuk Siswa Sdlb Tunarungu, JINOTEP (Jurnal
Inovasi Teknologi Pembelajaran), Vol. 7, No. 2, h. 102

15 Agus Santoso, Konseling Spiritual, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2014)
h.21-23
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Bayeun, provinsi Aceh dimana 4 dari 9 anak memiliki sikap
kesopanan yang rendah kepada orang yang lebih tua dari
mereka'®. Peneliti juga melakukan wawancara pada
sejumlah anak berusia 11-12 tahun di Aceh Timur.
Wawancara dilakukan dengan 2 instrumen pertanyaan,
yaitu tentang apakah mereka melaksanakan shalat 5 waktu
dan apakah mereka disiplin dalam kegiatan sehari-hari.
Hasilnya menunjukkan bahwa 8 dari 10 anak masih sering
berbohong serta memiliki tingkat spiritual yang rendah
khususnya dalam melaksanakan shalat 5 waktu. Dalam
proses wawancara juga ditemukan bahwa ada 3 anak yang
tidak serius dan berbohong saat ditanyai, hal ini dibenarkan
oleh teman-temannya yang lain.%’

. Pembatasan Masalah

Dari beberapa idenntifikasi masalah yang telah
dijabarkan pada sebelumnya, maka dalm hal ini masalah
dalam penelitian butuh adanya pembatasan. Pembatasan
masalah sendiri bertujuan agar perhatian pada penelitian
dapat terfokuskan dan mendapatkan intisari atau simpulan
yang tepat pada aspek masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini pembatasan masalahnya adalah
sebagai berikut : Kurangnya nilai karakter islami pada anak
di Desa Alue Sentang Kecamatan Birem bayeun Kabupaten
Aceh Timur.

16 Mahza Fadilah. Hasil observasi dengan anak berusia 6-12 tahun pada 15
September 2021

17 Mahza Fadilah. Hasil wawancara dengan 11 orang anak berusia 11-15
tahun pada Januari 2021
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D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan video animasi
berbasis konseling spiritual untuk membangun karakter
islami pada anak ?

2. Bagaimana evaluasi pengembangan video animasi
berbasis konseling spiritual untuk membangun karakter
islami pada anak ?

E. Tujuan Pengembangan

1. Untuk mengetahui proses pengembangan video
animasi berbasis konseling spiritual dalam membangun
karakter islami pada anak.

2. Untuk mengetahui evaluasi pengembangan video
animasi berbasis konseling spiritual dalam membangun
karakter islami pada anak.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian ini mengembangkan sebuah produk yakni
sebuah media konseling spiritual berupa video animasi
untuk membangun karakter islami pada anak. Video
animasi maupun buku panduannya dapat dipelajari oleh
konselor maupun orang tua secara mandiri sehingga akan
menambah pemahaman mengenai pentingnya membangun
karakter yang Islami pada diri anak sedini mungkin. Ada
beberapa kriteria dalam pengembangan animasi ini, yaitu:
1. Ketepatan. Ketepatan disini didasarkan pada isi video

yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan dan

prosedur pembuatan video.
2. Kelayakan, dalam artian pengembangan video animasi
ini terpenuhi syaratnya baik dari segi prosedur, isi, dan
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pelaksanaannya, sehingga video tersebut dapat diterima
oleh anak usia 9 hingga 12 tahun.
Kegunaan, artinya video yang digunakan memiliki
fungsi dan manfaat serta dapat digunakan oleh anak
untuk bimbingan maupun pembelajaran.

Kriteria video animasi dapat diuraikan ecara rinci
pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Kriteria Video Animasi Berbasis Konseling Spiritual
untuk Membangun Karakter Islami pada Anak

No. | Variabel Indikator Alat Pelaksana

Ketepatan
Tujuan dan
Konsep
Kesesuaian
Animasi dan
Isi
Ketepatan
Penggunaan
Bahasa
Panduan
Ketepatan
Langkah
Penggunaan
Media

1. | Ketepatan Angket | Tim Ahli

Kelayakan
Produk

Kelayakan
2. | Kelayakan | implementasi | Angket | Tim Ahli
Keefektifan
Waktu dan
Tenaga




Kegunaan
Produk
terhadap
Permasalahan
Subjek
3. | Kegunaan | Kegunaan Angket | Tim Ahli
Produk Dalam
Membantu
Konselor
Menerapkan
Konseling

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka peneliti
berupaya mengembangkan produk yang tepat, layak dan
berguna untuk membantu konselor dalam membangun
karakter islami pada diri anak, sebagaimana tujuannya ialah
agar dapat menumbuhkan karakter islami dalam diri anak.
Selain itu pula, pengembangan video animasi ini
mempunyai tujuan untuk membantu konselor dalam
memberikan bimbingan kepada anak-anak agar terbentuk
karakter yang islami pada diri mereka serta membantu anak
untuk sadar dan memahami indikator dan karakter buruk
yang timbul. Adapun spesifikasi video animasi dijelaskan
sebagaimana berikut ini :

1. Bentuk Video

Konsep karya kreatif atau produk yang dirancang
dalam penelitian ini berbentuk media audio-visual dan
lebih tepatnya video animasi yang bertemakan
kehidupan anak sehari-hari. Judul dari video animasi
ini ialah “Ahmad Anak yang Shaleh”. Alasan
pengambilan judul ini ialah peneliti ingin menceritakan
sebuah kegiatan yang ramah dan sering ditemukan
dalam kehidupan anak setiap harinya sehingga mereka
mampu menangkap makna spiritual yang terkandung
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dalam video. Animasi ini berdurasi sekitar 2 menit 22
detik.

Produk yang peneliti kembangkan dapat
membantu konselor dalam memberikan bimbingan
kepada anak-anak untuk menumbuhkan karakter islami
pada dirinya dan membantu anak untuk sadar serta
memahami indikator serta penerapan karakter islam itu
sendiri. Dimana dalam video animasi ini dharapkan
dapat membantu anak dalam mempelajari apa itu
kejujuran, menghormati orangtua dan berbagai
indikator karakter islam lainnya sebagai bekal untuk
diri sendiri maupun di dalam pergaulan sehari-hari
dengan orang lain terutama dalam bermasyarakat.

Isi Video

Isi dari sebuah video animasi tidak terlepas dari
unsur-unsur yang membangun cerita animasi tersebut.
Hafiz Ahmad (dalam Dewi ; 2010) mengatakan
bahwasanya film ataupun video animasi merupakan
sebuah drama yang pemerannya ialah kartun dengan
bantuan dubber atau pengisi suara. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang
ada dalam video animasi sama halnya seperti yang ada
dalam drama.*® 'Unsur-unsur dalam drama menurut
Herman J. Waluyo (2002) ada 2 yaitu unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik yang ada dalam
video animasi ini sebagaimana berikut :
a) Alur Cerita

Alur cerita menurut Nurgiyantoro adalah sebuah
hubungan antara peristiwa yang dikisahkan harus

18 Dewi Fajarwati, Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi
dengan Media Film Kartun Animasi pada Siswa Kelas 1l SD Negeri
Gogodalem Kabupaten Semarang Tahun jaran 2009/2010,  Skripsi,
Uniersitas Sebelas Maret Surakarta, 2010, h. 51-52
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memiliki sebab akibat dan tidak hanya berurutan
secara kronologis.'* Adapun alur cerita dalam
video animasi ini ialah alur maju.

“Dikisahkan, ada seorang anak laki-laki
bernama Ahmad. Pada suatu pagi Ahmad bersiap-
siap pergi ke sekolah dan hendak berpamitan
kepada kedua orangtuanya. Sembari meminta izin
pergi ke sekolah, ibu Ahmad memastikan apakah
bekalnya sudah siap. Ahmadpun mengiyakan
bahwa bekalnya sudah siap. Lalu lanjut dengan
berpamitan kepada ayahnya dan pergi ke sekolah
dengan mengendarai sepeda.

Di tengah perjalanan, Ahmad melewati bapak
petani yang sedang membajak sawah. Lalu Ahmad
menyapanya dengan salam. Lalu sesampainya di
sekolah, Ahmad ditanyai oleh bu guru tentang
ketidakhadiran Hasan, teman sebangkunya.
Ahmadpun baru ingat untuk menyampaikan surat
izin Hasan kepada bu guru. Dia benar-benar lupa
untuk memberikan surat itu lalu meminta maaf
kepada bu guru atas kesalahannya. Bu guru dan
Ahmad akhirnya sama-sama mendo’akan agar
Hasan lekas sembuh seperti sedia kala.

Sepulang sekolah, Ahmad tidak langsung
pulang ke rumah. Setelah mendengar adzan
Dhuhur, Ahmad langsung bergegas ke masjid
terdekat untuk melaksanakan shalat berjama’ah,
berdo’a dan setelah itu Ahmadpun pulang ke
rumah.”

b) Penokohan

18 Trinil Dwi Turistiani, Struktur Alur dan Bentuk Konflik yang Membangun
Novel Sama Karya Ayu Utami, Jurnal Pena Indonesia, Vol. 3, No. 2, Tahun
2017, h. 151
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Tokoh-tokoh yang ada dalam video animasi ini

diantaranya yaitu :

Tokoh 1 - Ahmad

Jenis Kelamin . Laki-laki
Umur : 10 Tahun
Pengisi Suara : Ihsan Al Habbi
Tokoh 2 : Ayah Ahmad
Jenis Kelamin . Laki-laki
Umur : 38 Tahun

Pengisi Suara

: Muammar Khadafi

Tokoh 3 : Ibu Ahmad
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 32 Tahun

Pengisi Suara

: Muliani Khairunnisa

Tokoh 4 > Ibu Guru
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 27 Tahun

Pengisi Suara

: Yuyun Fahrina

Tokoh 5 : Petani
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 50 Tahun

Pengisi Suara

: Nailis Salsabila

c) Dialog

Di pagi hari Ahmad hendak bersiap-siap pergi ke
sekolah dan berpamitan kepada orangtuanya.
Ahmad . Ibu ayah, ahmad pergi ke

sekolah dulu yaa
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Ibu . lyaa hati-hati ya nak di jalan,
bekalnya sudah ditaruh dalam
tas kan?

Ahmad : Sudah bu (sambil mencium
tangan ibu) Ayah, ahmad
berangkat yaa (mengambil
tangan ayah)

Ayah . Ya hati-hati nak, belajar yg
rajin di sekolah

Ahmad : Baik yah, assalamu'alaikum

Orangtua : Wa'alaikumsalam.

Ahmad berdo'a sebelum naik sepeda
"Bismillahi majriha wa mursaha"

Di tengah perjalanan Ahmad menemui seorang
petani yang hendak pergi berladang.

Ahmad - Assalamu'alaikum pak (sambil
tersenyum menganggukkan
sedikit kepala)

Petani : Wa'alaikumsalaam hati-hati
(sembari tersenyum)

Hari ini teman Ahmad yg bernama Hasan tidak
hadir ke sekolah. Lalu, guru bertanya kepada Ahmad
mengapa lhsan tidak hadir.

Bu guru :  Ahmad, dimana Hasan
mengapa ia tidak kelihatan hari
ini?

Ahmad . Astaghfirullah saya lupa

memberi tahu kalau Hasan sakit
demam bu, tadi malam ibunya

14



mengabari Ahmad dan
menitipkan  surat izin ini
(memberikan secarik surat kpd
ibu guru) Maafkan Ahmad ya
bu, Ahmad benar-benar lupa.

Bu guru : Baik kalau begitu Ahmad
tidak apa-apa. Kita sbg manusia
memang tidak luput dari
kesalahan dan lupa. sampaikan
salam ibu kepada lhsan ya,
semoga Allah Swt segera
memberikan kesembuhan dan
Hasan bisa belajar di kelas
seperti sedia kala.

Ahmad dan : Aamiin ya rabbal ‘alamiin.

bu guru

Ahmad pun pulang sekolah dan jam

menunjukkan pukul 12.50.

Ahmad : Sudah masuk waktu dhuhur,
shalat dulu deh ! (Sambil
melihat jam di tangannya)

Ahmad pun berwudhu' dan menunaikan shalat
berjama'ah di dalam masjid.

Lalu berdo’a

“Allahummaghfirli waliwalidayya ‘warhamhuma

kama rabbayani saghiira. Rabbana aatina fiddunya

hasanah wa fi akhirati hasanah wa giina

‘adzabannar”.

Setelah melaksanakan shalat, Ahmad pun
pulang ke rumah dengan perasaan yang tenang.

d) Setting
15



f)

Setting disebut juga dengan latar dari sebuah
cerita. Dalam animasi ini terdiri dari setting waktu
dan tempat.

1) Setting Waktu
Waktu dalam animasi ini adalah pagi dan
siang hari.
2) Setting Tempat
Tempat-tempat yang ada dalam animasi ini
adalah di rumah, jalan, sekolah dan masjid.

Tema

Tema yaitu sebuah pokok dalam gagasan atau
pikiran yang terdapat dalam sebuah drama. Tema
ialah pokok pikiran yang mendasari sebuah karya
itu disusun. Tema dalam animasi “Ahmad Anak
yang Shaleh” ialah kehidupan sehari-hari.

Amanat

Di dalam video animasi ini peneliti
menyampaikan beberapa amanat/pesan. Hal ini
dilakukan dengan menonjolkan 5 indikator
karakter islami dimana indikator tersebut
didapatkan berdasarkan survey permasalahan yang
telah dilakukan sebelumnya pada anak-anak di
Desa Alue Sentang. Adapun 5 indikator karakter
islami tersebut ialah ;
1) Sopan Santun pada Orang yang Lebih Tua
2) Jujur
3) Disiplin
4) Amanah
5) Taat Dalam Beribadah
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G. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media konseling spiritual ini penting
dikarenakan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti
sendiri, pembaca, maupun masyarakat. Hal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Memberikan wawasan tentang Islamic Character
Building yang terkandung dalam video animasi bagi
anak, orangtua, institusi maupun masyarakat.

2. Memberi panduan tentang membangun karakter islami
pada anak agar mampu membentuk karakter sesuai
ajaran Islam.

3. Memberikan arahan seputar Islamic Character
Building untuk mengurangi resiko kenakalan pada
anak.

4. Memberi wawasan pendidikan karakter sesuai ajaran
agama Islam.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Media video animasi berbasis konseling spiritual
yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki
beberapa asumsi, di antaranya yaitu :

a) Menurut Harisson & Hummel, bahwa menerapkan
animasi_ dalam pembelajaran, @ siswa akan
mendapatkan banyak pengalaman dan kompetensi
di berbagai materi pelajaran..?°

b) Menurut Artawan, bahwa media pembelajaran
dalam  bentuk  video animasi  mampu
menggambarkan suatu materi yang sulit dipahami
dengan adanya stimulus berupa media audio visual

20 Margareta Widyasanti dan Yulia Ayriza. “Pengembangan Media Video
Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 8, No. 1, Tahun
2018, Hal. 13
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yang akhirnya mampu membuat anak mudah
mengingat, mengenali, mengingat kembali dan
mengaitkan antara praktik dan teori.?!

2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan video animasi berbasis konseling

spiritual ini memiliki beberapa keterbatasan, di

antaranya :

a) Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada
anak-anak di satu desa saja.

b) Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
pembuatan animasi serta uji validasi dari para ahli.

c) Terbatasnya media pembelajaran seperti LCD agar
video animasi dapat diterapkan pada konseli yang
berjumlah banyak atau klasikal.

d) Dengan kondisi covidl9 ini, uji validasi desain
maupun uji ahli produk hanya bisa dilakukan via
online.

I. Definisi Istilah
1. Video Animasi

Berdasarkan definisinya, video animasi ialah
sebuah media berupa video yang menampilkan
materi pembelajaran dengan gambar-gambar diam
diberikan sedikit ubahan dari satu gambar ke gambar
yang selanjutnya lalu ditampilkan dalam kurun
waktu yang cepat dan diproyeksikan hingga
menghasilkan  sebuah ilusi gerak. Untuk
memberikan media pembelajaran pada siswa, video
animasi ini sesuai digunakan hal ini dikarenakan

21 Dian Pradana, dkk, Pengembangan Video Animasi Pembelajaran Subtema
Pembentukan Karakter Untuk Siswa Sdlb Tunarungu, JINOTEP (Jurnal
Inovasi Teknologi Pembelajaran), Vol. 7, No. 2, h. 102
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animasi dapat menampilkan unsur gambar atau
visual, teks, maupun suara menjadi satu yang
menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa.
Video animasi juga membantu siswa dalam
memahami materi sejarah yang sifatnya abstrak,
terjadi di masa lalu serta sulit jika dihadirkan di
kelas. Adapun Harisson & Hummel menyatakan
bahwasanya pengalaman dan kompetensi siswa akan
semakin bertambah dengan adanya film animasi
pada beragam materi ajar.*

Video animasi juga berarti bergeraknya sebuah
gambar hingga posisinya berubah. Selain
pergerakan, ada pula perubahan bentuk dan warna.
Sehingga animasi yang diberikan pada anak
memiliki fungsi untuk menarik perhatian di dalam
pembelajaran sehingga mereka dapat memahai
materi dalam waktu yang relatif cepat.

Dengan adanya media animasi dalam ruang
lingkup pendidikan, siswa akan lebih mudah
memahami materi yang rumit diajarkan oleh gurunya
di kelas. Adapun hasil atau respon positif yang
ditunjukkan siswa terkait pemahaman materi yang
disertai dengan media animasi dapat kita lihat dari
hasil belajar yang mereka dapatkan. Hasil belajar ini
dinilai  lebih  efektif dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan media
animasi. Aspek kefektifan disini berarti mampu
mengimprovisasi  hasil  belajar  dibandingkan
pembelajaran yang tidak  menggunakan media

22 Margareta Widyasanti dan Yulia Ayriza. “Pengembangan Media Video
Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 8, No. 1, Tahun
2018, Hal. 13
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animasi sama sekali (Yudistira, dalam Andriani,
2014).2 Adapun dalam penelitian ini, peneliti
mengambil video animasi yang bertujuan untuk
pembelajaran sekaligus pemahaman anak yang di
dalamnya terdapat nilai-nilai spiritual sebagai asensi
dari terbentuknya karakter islami pada diri anak.

2. Konseling Spiritual

Witoha dan Clinebell mendefinisikan konseling
spiritual sebagai konseling yang mengarahkan
konseli pada Tuhannya dengan dasar pemikiran
bahwa sejatinya manusia merupakan makhluk
ciptaan Tuhan. Adapun istilah “Spiritual” ialah
bagian yang esensial dari seluruh kesehatan dan
kesejahteraan individu. Spiritual ialah sebuah
kebangkitan atau pencerahan diri individu dalam
upaya mencapai tujuan dan arti hidupnya.?*. Adapun
Moeliono menjelaskan bahwa proses penyembuhan
dalam konseling spiritual dapat kita capai dengan
strategi konseling yang mana proses tersebut
merupakan langkah dasar intervensi tujuan
konseling, yaitu untuk menyembuhkan luka batin.?®

3. Pembangunan Karakter Islami

23 Andriani Johari, dkk, Penerapan Media Video Dan Animasi Pada Materi
Memvakum Dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa, Journal
of Mechanical Engineering Education, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 10-11

24 Sugeng Sejati, Perkembangan Spiritual Remaja dalam Perspektif Ahli,
Jurnal Hawa, Vol. 1 No. 1, 2019, h. 94

25 Agnes Chynthia Dewi, Strategi dan Teknik Konseling Spiritual di Rumah
Pemulihan Victory Outreach, Bandung, Jawa Barat (Pengalaman Tiga
Pendamping Konseling), Tesis, Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Unika Atma Jaya Jakarta, Tahun
2019
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Karakter yang islami disebut pula dengan sifat,
akhlak, atau perilaku yang bercirikan keislaman.
Pembangunan atau pembentukan karakter Islami
dapat dipahami pula sebagai sebuah upaya
penanaman ilmu atau kecerdasan pada anak agar
mampu berpikir, bersikap serta berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya lalu
direaliasikan melalui interaksi dengan Tuhannya,
diri sendiri, atau lingkungannya.”® Pendidikan
karakter Islami adalah pendidikan yang memiliki
berbagai hubungan yang saling berkaitan antar
individu dan berbagai dinamika. Sehingga dia
mampu mengendalikan dan bertanggung jawab atas
dirinya dalam pertumbuhan dan perkembangannya
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Islam sendiri,
pendidikan ialah suatu hal yang sangat penting dalam
berkehidupan dan proses penataan Islam yang
berkarakter, baik pendidikan dari guru, masyarakat
maupun orang tua.*’

% \Wahyuningtiyas, Indah dan Ansori. 2017. Upaya Pembentukan Karakter

Islami Siswa Melalui Kegiatan Spiritual Camp di MAN Bondowoso

Jurnal Islamic Akademika, Vol. 4, No. 1, hal. 5

27 Burhan Nudin, dkk, Building Islamic Character Education In Basic

Learning, SHIBGHAH: Journal of Muslim Societies, Vol. 2, No. 2, h. 238
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Video Animasi

Istilah kata video berasal dari bahasa Latin yakni
“Videre” yang bermakna “aku melihat”, munculnya
video berawal dari perkembangan teknologi media
massa, Yyaitu Televisi. Video ialah sebuah media
elektronik  yang  memiliki  kemampuan  untuk
memadukan atau dengan kata lain menggabungkan
antara teknologi visual atau gambar dengan audio secara
bersamaan hingga menghasilkan sebuah tayangan yang
menarik dan dinamis.?® Pengertian video menurut
Qulman ialah sebuah teknologi untuk memperoleh,
merecord, memproses, hingga menyusun ulang gambar.
Pada umumnya, video menggunakan sinyal elektronik,
media digital ataupun film seluloid.?® Dapat diartikan
bahwa video merupakan media yang menjadi gabungan
antara gambar dan suara yang dilakukan dengan cara
direkam, diproses dan menata ulang gambar atau editing.

Media video pada hakikatnya memiliki dampak
yang lebih bagi diri individu dibandingkan media selain
video. Karena programnya dianggap sebagai fokus
cahaya, oleh karena itu mempengaruhi pikiran dan emosi
individu. Saat anak belajar, fokus dan pengaruh secara
emosional dan psikologis sangat penting, dikarenakan
hal ini menjadikan peserta didik lebih cepat paham akan

28 Arfi Yudianto, Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran, Seminar
Nasional Pendidikan, tahun 2017, h. 234

29 Aspiawati. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Berbasis Media Video
Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang HIV/AIDS Di SMK Negeri
2 Makassar, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Tahun 2018, h.
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materi yang diberikan disertai dengan ketentuan video
yang diberikan nantinya harus berkaitan dengan target
belajar yang ingin dicapai.*

Asal kata animasi yakni dari bahasa inggris “to
animate” yang artinya menggerakkan. Menurut Ibiz
Fernandes (dalam Yunita ; 2021) yaitu sebuah proses
memainkan dan merekam serangkaian gambar yang
statis dengan tujuan menghasilkan sebuah ilusi
bergerak.3* Menurut Agus Suheri (dalam Tonni Limbong
dan Janner Simarmata, 2020) animasi merupakan
sekumpulan dari gambar-gambar yang telah diubah atau
diolah dengan cara-cara tertentu sehingga menjadi
sebuah gerak. Sebagian ahli memberi pengertian animasi
sebagai sebuah haasil dari gambar yang dibuat langsung
dengan tangan lalu diolah menjadi gambbar yang
bergerak dan terkomputerisasi.>?> Harisson & Hummel
menyatakan bahwa animasi dapat membuat siswa kaya
akan pengalaman dan kompetensi pada beragam materi
ajar.®

Definisi dari video animasi sendiri ialah media
yang menampilkan materi pembelajaran berupa video
yang dibuat dengan beberapa gambar diam dengan
sedikit perubahan dari satu gambar ke gambar berikutnya

30 Arfi Yudianto, Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran, Seminar
Nasional Pendidikan, tahun 2017, h. 234
81 Yunita Wulandari Palimbong, dkk, Penerapan Media Video Animasi
Dalam Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Bahasa Jerman Siswa
Kelas Xii Sman 11 Makassar, Artikel, Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas
Negeri Makassar, 2021, h. 4
32 Tonni Limbong dan Janner Simarmata, Media dan Multimedia
Pembelajaran : Teori dan Praktek, (Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 100-101
BMargareta Widyasanti dan Yulia Ayriza. “Pengembangan Media Video
Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 8, No. 1, Tahun
2018, h.13
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yang kemudian ditampakkan dalam waktu yang relatif
cepat serta diproyeksikan sehingga menghasilkan sebuah
ilusi gerak. Yunita Wulandari dkk mendefinisikan video
animasi sebagai sebuah lambang dari 3 aspek yaitu
visual, verbal, dan gerak yang disatukan serta
disempurnakan menggunakan audio atau suara, dapat
diputar kembali dan berkali-kali sehingga memberikan
kesan hidup serta mengandung beberapa pesan
pembelajaran.3*

Pengertian video animasi menurut Margareta dan
Yulia (2018) adalah media yang cocok diterapkan dalam
proses belajar karena menampilkan unsur teks, gambar,
serta suara menjadi satu yang menarik hingga akhirnya
anak dapat memperhatikan pembelajaran dengan mudah
serta dapat membantu memberikan pemahaman pada
materi sejarah yang sifatnya abstrak karena terjadi di
masa yang lampau dan susah untuk digambarkan di masa
saat ini pada anak-anak.** Dalam hal ini, dapat kita
definisikan bahwa video animasi merupakan sebuah
media yang dibuat dengan menampilkan materi berupa
video yang berawal dari beberapa gambar dengan
proyeksi yang menghasilkan gerak sehingga dapat
diterpakan sebagi media pembelajaran agar anak atau
siswa dapat memahami materi yang sulit dijelaskan
namun mudah saat dibuat dalam bentuk video.

3 Yunita Wulandari Palimbong, dkk, Penerapan Media Video Animasi
Dalam Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Bahasa Jerman Siswa
Kelas Xii Sman 11 Makassar, Artikel, Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas
Negeri Makassar, h.4

% Margareta Widyasanti dan Yulia Ayriza. “Pengembangan Media Video
Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Tanggung
Jawab Siswa Kelas V”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 8, No. 1, Tahun
2018, h. 4
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2. Konseling Spiritual
a) Pengertian Konseling

Division of counseling Psychology
mendefinisikan konseling sebgai sebuah proses yang
membantu  seseorang  mengatasi  berbagai
permasalahan atau hambatan dalam perkembangan
diri dengan tujuan untuk meraih perkembangan
kemampuan diri secara tuntas dan optimal. *Istilah
konseling  (counseling)  menurut  Mappiare
merupakan suatu bentuk bantuan. Konseling
membutuhkan keterampilan khusus dari penyedia
layanan. Ini termasuk setidaknya orang kedua,
penyedia layanan, yang pada awalnya merasa tidak
sanggup melakukan sesuatu dan berbuat banyak
tetapi akhirnya mampu berbuat sesuatu setelah
melakukan konsultasi dalam konseling. Arti
konseling  menurut  American Counseling
Association ialah sebuah relasi profesional yang
memberdayakan keberagaman yang beraneka pada
diri individu baik itu keluarga atau kelompok dengan
tujuan agar tercapainya mental yang sehat, kesehatan
tubuh, pendidikan serta karirnya.*’

Berdasarkan definisi di atas kita dapat
mengambil ' intisari bahwa konseling ialah sebuah
bentuk proses, bantuan atau layanan yang bertujuan
untuk membantu individu mengatasi hambatan-
hambatan diri untuk tercapainya kesehatan mental,
pendidikan, dan Karir.

% Soffi Belgies dan Meutia Ananda, Psikologi Konseling, Digib.uinsby.ac.id
: Surabaya) 2014
37 Jumadi Mori Salam Tuasikal, 50 Definisi Konseling, dalam
https://dosen.ung.ac.id/JumadiTuasikal/home/2020/1/30/50-defenisi-
konseling.html diakses pada 17 September 2021
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b) Tujuan Konseling

Konseling memiliki beberapa tujuan yang
diantaranya yaitu : * Pertama, membantu individu
atau konseli memiliki perkembangan yang optimal
dimana perkembangan tersebut sesuai dan layak
ddengan setiap tahapan perkembangan baik itu dari
lingkungan sekitarnya maupun karakter pada dirinya
seperti kemampuan dan akal dasar saat berada di
tengah-tengah lingkungan sekitar seperti keluarga,
pendidikan ataupun status ekonomi. Kedua, untuk
membuat individu menyadari dirinya  dengan
memberikan informasi kepada individu tentang
dirinya, potensinya, kemampuan yang sesuai dengan
potensinya  serta  langkah  terbaik  untuk
menggunakan pengetahuan yang dimiliki. Ketiga,
memberdayakan individu untuk memuat sebuah
keputusan sendiri dan memilih jalan yang dapat
menuntun mereka. Terakhir, konseling bertujuan
membantu individu menghapus perilaku (masalah)
yang tidak sesuai menjadi perilaku baru khususnya
perilaku adaptif yang konseli inginkan.

c) Pengertian Spiritual

Menurut Webster, asal istilah spiritual yaitu dari
kata benda latin yaitu “spiritus” memiliki arti nafas
dan kata kerja “spirare” yang artinya bernafas,
istilah spiritualitas sendiri merupakan sebuah hal
yang penting baik dari kesehatan maupun
kemakmuran secara menyeluruh yang dalam arti
luas juga didefinisikan sebagai sesuatu yang ada
kaitannya denggan roh. Suatu hal yang bersifat

3 Anas Rohman, Peran Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Pendidikan,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid Hasyim, Vol. 4, No. 1,
Tahun 2016, h.148
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spiritual berarti ia memiliki nilai benar yang abadi
akan tujuan berkehidupan individu.®® Singkatnya,
spiritual ialah sesuatu yang penting dalam hidup
manusia layaknya nafas atau kebangkitan serta
semangat untuk mencapai makna hidup.

Graham Wilson mendefinisikan konseling
spiritual sebagai sebuah pengembangan
keterampilan interpersonal konselor dengan tujuan
membaantu  konseli mengungkapkan beragam
tanggapan dirinya secara emosi, jasmani dan rohani
secara keseluruhan dengan tujuan sehingga dia
memiliki kemampuan untuk melihat dirinya sendiri
lagi (redefine) melalui tanggapan terhadap diri yang
lebih baik.

Ibnu Arabi memberikan pengertian bahwa
spiritualitas ialah sebuah upaya pengerahan potensi
ruhaniyah dalam tubuh manusia yang harus
mematuhi ketentuan syar'i dalam bentuk realitas
apapun baik di dunia empiris maupun kebatinan.*

Selanjutnya, Moeliono menjelaskan terkait
proses penyembuhan dalam konseling spiritual.
Proses penyembuhannya dapat dilakukan lewat
beberapa strategi konseling yang merupakan
planning dasar intervensi dengan tujuan mencapai
tujuan dari konseling, yaitu penyembuhan luka
batin.** Kita dapat menjadikan konseling spiritual
sebagai treatment terapiutik yang ampuh pada saat

39 Sugeng Sejati, Perkembangan Spiritual Remaja dalam Perspektif Ahli,
Jurnal Hawa, Vol. 1 No. 1, 2019, h. 94

40 M. Nasir Agustiawan, Spiritualisme dalam Islam, Artikel, h-89-92

41 Agnes Chynthia Dewi, Strategi dan Teknik Konseling Spiritual di Rumah
Pemulihan Victory Outreach, Bandung, Jawa Barat (Pengalaman Tiga
Pendamping Konseling), Tesis, Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Unika Atma Jaya Jakarta, Tahun
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proses mengeksplorasi fondasi pemahaman, sikap

dan rasa yakin konseli lewat metode yang benar.

Masalah ini dapat disebabkan oleh tiga aspek yang

melatarbelakangi kesehatan yakni diantaranya :

a) Landasan konseptual kesehatan spiritual dalam
ilmu psikologi.

b) Ada hubungan interaktif antara kesehatan
spiritual dengan dimensi kesehatan lainnya
secara global.

c) Peristiwa spontan tertentu dan beberapa
kegiatan kesengajaan lainnya yang dapat
memupuk rasa sadar akan spiritual dan
pengembangan spiritualitas*?

d) Tujuan dan Prinsip Konseling Spiritual

David Powell mengatakan dalam Favere bahwa
tujuan dari dimensi kepedulian dalam konseling
membutuhkan dedikasi seorang konselor dengan
sikap peduli agar meningkatnya kapasitas dan
kemampuan diri terhadap tujuan serta misi dalam
konseling. Dengan upaya tersebut konselor dapat
terlibat secara komprehensif dalam proses konseling
serta melakukan adanya peningkaatan dedikasi, dan
yang harus diperhatikan. ialah. meyakinkan dirinya
akan adanya integrasi antara spiritual dan
konseling.®

Prinsip dasar konseling spiritual mengacu pada
beberapa pandangan ahli salah satunya Maslow
bahwa spiritual merupakan suatu bagian dari diri

42 Agus Santoso, Konseling Spiritual, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2014)
h.5

43 Agus Santoso, Konseling Spiritual, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2014)
h.12-13
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manusia yang membangun watak atau karakter
individu secara alami. Selain itu, Chandler juga
menjelaskan konsep spiritualitas ialah suatu hal
yang berkaitan deengan kemampuan batin dan
kemampuan individu dalam mencari untuk meraih
sebuah inti diri melalui pengembangan diri dalam
pengetahuan dan cinta.

Ada dua komponen yang harus seimbang untuk
menentukan  perkembangan  spiritual  yakni
horizontal dan vertikal. Komponen horizontal
sendiri merupakan suatu dimensi dengan ciri-ciri
berkelanjutan ~ pada tujuan individu terhadap
kedaulatan yang mengarah pada Yang Mahakuasa
pemeliharaannya. Vertikal adalah dimensi yang
memiliki tahapan perkembangan spiritual, yang
ditegaskan dengan beberapa teknik atau disebut
dengan techniques for spiritual development.**

Penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa prinsip konseling spiritual pada dasarnya
jalah sesuatu yang mendasari manusia Yyaitu
kebatinan yang merupakan esensi utama untuk
dirinya membentuk karakter dan tingkah laku serta
mencapai pemahaman diri dan cinta kasih dalam
Kehidupannya.

Adapun dalam penerapannya secara umum,
Richard 'dan Bergin (dalam Yusuf, 2007)
mengemukakan bahwa Konseling Spirtual dapat
diterapkan dengan teknik do’a, pengalaman
spiritual, mengajarkan konsep spiritual, konfrontasi
spiritual, dorongan untuk memaafkan, referensi
kitab  suci, melalui  kelompok beragama,
mendo’akan klien, konselor dan klien berdo’a

4 Agus Santoso, Konseling Spiritual, (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2014)
h. 21-22
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bersama atau dengan bibliografi keagamaan.*

3. Pembentukan Karakter Islami (Islamic Character

Building)
a) Pengertian Islamic Character Building

Menurut Asep Zaenal Ausop (2014), karakter
ialah sebuah kecenderungan hari dalam merespons
sesuatu disertai dengan bentuk perilaku (behavior).
Yang dimaksud dengan kecendrungan hati disini ialah
sebuah sikap yang ditindaklanjuti oleh suatu tindakan
atau perbuatan. Dalam istilah agama Islam, pada
hakikatnya karakter disebut juga akhlak. Adapun
karakter yang baik disebut dengan akhlakul karimah
dan karakter yang buruk disebut dengan akhlakul
madzmumah.* Berdasarkan KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia), Karakter didefinisikan sebagai
ciri-ciri  psikologis, etika, atau karakter yang
membedakan satu orang dengan yang lain. Karakter
dapat berarti watak, perangai, atau perbuatan yang
selalu dilakukan (kebiasaan). Wynne mengemukakan
bahwa kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang
berarti “to mark” (menandai) dan fokus pada
bagaimana nilai-nilai kebaikan itu bisa diterapkan
dalam tindakan nyata atau dalam perilaku sehari-hari.
(Mulyasa  dalam Indah  dan  Ansori ;

4 Kadek Suranata dan | Wayan Tirka, Teori dan Praktek Model-model
Konseling Masa Kini, (Yogyakarta : Bintang Pustka Madani, Tahun 2021)

h. 48

46 Asep Zaenal Ausop, Islamic Character Building Membangun Insan
Kamil, Cendekia Berakhlak Qur’ani, (Bandung : PT Grafindo Mdia
Pratama, Tahun 2014), hal. 2
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2017).“”Sedangkan Islami berarti sikap dan perilaku
yang taat kepada Ahlus-Sunnah wal Jama'ah.

Adapun karakter Islami adalah akhlak, budi
pekerti, etika, atau perilaku yang islami. Karakter
Islami dapat diartikan sebagai upaya untuk
menanamkan pemahaman nilai-nilai kebaikan kepada
anak-anak, yang menjadi identitas yang diungkapkan
melalui interaksi spiritual antara Tuhan, dirinya
sendiri, orang lain, maupun lingkungan.*® Pendidikan
karakter Islami adalah pendidikan yang memiliki
berbagai hubungan yang saling berkaitan antar
individu dan berbagai dinamika. Sehingga dia mampu
mengendalikan dan bertanggung jawab atas dirinya
dalam pertumbuhan dan perkembangannya sesuai
dengan ajaran Islam Pendidikan dalam Islam sangat
penting baik dalam kehidupan atau proses penataan
Islam karakter, baik pendidikan dari guru, masyarakat
maupun orang tua.*°

b) Tahapan dan Proses Pembangunan Karakter
Menurut Afid Burhanuddin, ada 5 tahapan yang
yang dapat membentuk karakter setiap individu, yang
mana kelima tahapan ini memiliki keterhubungan,
yaitu diantaranya ; *°

47 Indah Wahyuningtyas dan Ansori. 2017. Upaya Pembentukan Karakter
Islami Siswa Melalui Kegiatan Spiritual Camp di MAN Bondowoso
Jurnal Islamic Akademika, Vol. 4, No. 1, hal. 4

48 |bid, hal. 5

4 Burhan Nudin, dkk, Building Islamic Character Education In Basic
Learning, SHIBGHAH: Journal of Muslim Societies, Vol. 2, No. 2, h. 238
%0 Afid Burhanudin, Tahapan Pembentukan Karakter, Artikel, dalam link
https://afidburhanuddin.wordpress.com/2015/01/17/tahapan-pembentukan-
karakter/
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1) Ada nilai yang individu serap lewat berbagai
sumber entah itu agama, ideologi, pendidikan, dll.

2) Nilai yang diserap tersebut akan membangun
mindset atau pikiran individu yang secara
menyeluruh akan visi dalam bentuk pernyataan.

3) Lalu Visi memasuki alam hati dengan membangun
keadaan batin yang sepenuhnya membentuk
mental.

4) Mentalitas masuk ke ranah fisik lalu menghasilkan
suatu tindakan secara kolektif disebut sikap.

5) Sikap dominan dalam diri seseorang yang secara
keseluruhan membentuk citra diri disebut sebagai
karakter.

Proses pembentukan karakter ini menunjukkan
adanya keterhubungan antara perasaan, tindakan,
maupun fikiran. Berawal dari akal terbentuklah pola
pikir, dan dari fisik terbentuklah perilaku. Cara
berpikir seseorang menjadi falsafah hidup, cara
seseorang merasa menjadi mentalitas dan cara
berperilaku menjadi karakter. Sehingga jika hal ini
terus berlanjut akan menjadi sebuah kebiasaan.

Adapun Majid dan Andayani berpendapat bahwa
ada 3 tiga tahaapan strategi dalam pendidikan karakter
untuk menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri
setiap anak didik, yakni di antaranya: >
1. Moral = knowing ‘(pengetahuan) merupakan

langkah awal dalam membetuk akhlak mulia
anak. Langkah ini memiliki enam komponen:
kesadaran moralitas, pengetahuan tentang nilai-
nilai moral, perspektif, penalaran moral,
kebenaran dalam menentukan sikap, dan
pengetahuan diri.

51 Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan
Islam, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 8, No. 1, Hal. 6
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2. Moral love atau moral feeling (perasaan) berarti
berusaha memperkuat aspek emosional siswa,
agar menjadi manusia Yyang berkarakter.
Pemberdayaan ini terkait dengan sikap-sikap
yang perlu dirasakan siswa, seperti kesadaran
akan identitas, harga diri, kepekaan terhadap
penderitaan orang di sekitarnya (penekanan),
cinta kasih sayang, pengendalian diri, dan
kerendahan hati.

3. Moral doing/acting (tindakan) merupakan hasil
atau pengaruh yang akan anak didik munculkan
setelah tercapainya dua tahapan sebelumnya.
Moral acting menunjukkan pencapaian dari
kompetensi siswa setelah melalui proses
pembelajaran. Kemampuan siswa tidak hanya
dapat berguna bagi dirinya sendiri tetapi juga
bagi orang lain di sekitarnya.

B. Keterkaitan Antara Video Animasi, Konseling
Spiritual dan Islamic Character Building
Berdasarkan beberapa ide-ide yang dijelaskan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa video animasi
adalah sebuah media yang dibuat dengan menampilkan
materi berupa video yang berawal dari beberapa gambar
dengan proyeksi yang menghasilkan gerak sehingga
dapat diterapkan sebagi media pembelajaran agar anak
dapat memahami materi yang sulit dijelaskan namun
mudah saat dibuat dalam bentuk video. Adapun dalam
penelitian ini, materi-materi tersebut ialah lima nilai-
nilai karakter islami yaitu nilai kesopanan, kedisiplinan,
amanah, kejujuran dan keta’atan dalam beribadah.
Kelima karakter ini berkaitan dengan spiritualitas yang
ada dalam diri manusia terutama pada nilai ketaatan
dalam ibadah. Dimana hal ini juga menjadi tujuan agar
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anak diharapkan mampu mendekatkan diri kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Hal ini sesuai dengan prinsip dasar konseling
spiritual yang disampaikan oleh Maslow bahwa spiritual
merupakan suatu bagian dari  diri manusia yang
membangun watak atau karakter individu secara alami.
Artinya spiritual menjadi inti dalam diri manusia yang
dapat membangun karakter. Membangun karakter pada
anak dimulai dengan membangun spiritualitas dalam
dirinya. Sesuai dengan prosesnya, bahwa pembentukan
karakter berawal dari adanya nilai yang diserap oleh
individu hingga terbentuklah pola pikir atau visi hidup,
nilai yang berkenaan dalam penelitian ini adalah nilai
karakter dan nilai spiritual yang disampaikan lewat
video animasi. Lalu pola pikir atau keyakinan
membentuk mentalitas atau perasaan dan akhirnya
terbentuklah perilaku atau karakter. Hal ini serupa
dengan pendapat Asep Zaenal Ausop yang mengatakan
bahwa karakter adalah buah dari akidah atau keyakinan
yang mana jika kita lihat dari proses terbentuknya
karakter terletak pada tahap penyerapan nilai
membentuk pola pikir atau keyakinan.

C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

1. Judul Pengembangan  Media  Video
Pembelajaran Berorientasi

Pendidikan Karakter
Karya Putu Darma Wisada, dkk

Prodi/Univ/Tahun

Persamaan

Teknologi Pendidikan/Universitas
Ganesha/2019

Peneliti sama-sama menggunakan
media video atau audio visual yang
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Perbedaan

2. Judul

Karya
Prodi/Univ/Tahun

Persamaan

Perbedaan

3. Judul

berorientasi dalam pembentukan
karakter anak.

Dalam penelitian di atas peneliti
berfokus pada pendidikan karakter
secara umum dimana nilai-nilai
pendidikan karakter yang
diterapkan ialah nilai kemanusiaan
dan nasionalis sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti berfokus
pada upaya membangun karakter
islami.

Pengembangan Media Video
Animasi Untuk  Peningkatan
Motivasi Belajar dan Karakter
Demokratis Siswa Kelas V
Sekolah Dasa

Dini Aria Farindhni
Universitas Negeri
Yogyakata/2018

Peneliti sama-sama
menggunakan media video
animasi sebagai upaya
penyelesaian. masalah pada
subjek penelitian.
Perbedaaannya ialah terletak
pada objek dalam penelitian
dimana fokus dalam penelitian
ini ialah motivasi belajar dan
karakter demokratis siswa.

Upaya Pembentukan Karakter
Islami Siswa Melalui Kegiatan
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Karya
Prodi/Univ/Tahun

Persamaan

Perbedaan

4. Judul

Karya
Prodi/Univ/Tahun

Persamaan

Perbedaan

Spiritual Camp di MAN
Bondowoso

Indah  Wahyuningtiyas dan
Ansori

STAI At-Tagwa
Bondowoso/2017

Peneliti sama-sama berupaya
untuk membentuk atau
membangun karakter Islami
Peneliti di atas melakukan
sebuah  kegiatan  Spiritual
Camp sebagai media
pengentasan masalah yang ada
dalam penelitian, penelitian ini
juga berfokus pada usia remaja
tepatnya siswa di Madrasah
‘Aliyah.

Metode  Tahfidz  Sebagai
Pembentukan Karakter Islami
di SMP Ahmad Dahlan
Boarding School Sukoharjo
Tahun 2019/2020

Muhammad Rizal Riyadin
Pendidikan Agama
Islam/Universitas
Muhammadiyah
Surakarta/2020

Peneliti sama-sama berupaya
membentuk atau membangun
karakter Islami

Penelitian di atas menggunakan
metode tahfidz sebagai cara
membentuk  karakter islami,
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penelitian di atas juga berfokus
pada usia remaja.

D. Kerangka Berpikir
Dari paparan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kerangka berpikir sebagai berikut ini

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Analisis Kebutuhan o
Video Animasi Membuat Uji Validasi
Berbasis Konseling |:> Produk |:> Ahli
Spiritual dan
\_ nenelitian terdahulu

Revisi
Produk Produk

Produk
Akhir
Video
Animasi

E. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
masalah yang sedang dipelajari. Hipotesis penelitian ini

adalah:

Ho . Tidak ada perubahan yang signifikan
pada subjek sebelum dan setelah uji coba
video animasi berbasis konseling
spiritual di desa Alue Sentang.

Hi : Ada perubahan yang signifikan pada

subjek sebelum dan setelah uji coba
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video animasi berbasis konseling
spiritual di desa Alue Sentang.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Penelitian Pengembangan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan penelitian dan pengembangan, atau
dengan jenis penelitian yang biasa dikenal dengan R&D
(Research and development). Tujuan dari jenis penelitian
R&D adalah untuk menguji kelayakan setelah
menghasilkan produk serta menguji efektif tidaknya produk
yang mana proses pengujian itu didasari pada analisis
kebutuhan sehingga nantinya produk dapat digunakan dan
dimannfaatkan oleh masyarakat secara luas. Adapun alasan
peneliti mengambil metode penelitian ini ialah berdasarkan
tujuan R&D adalah menghasilkan suatu produk yang akan
bermanfaat bagi masyarakat, maka metode penelitian ini
merupakan metode yang sesuai digunakan untuk penelitian
ini. Pada dasarnya, metode penelitian dan pengembangan
memiliki 4 tingkat kesulitan yaitu:
1. Level 1, melakukan penelitian tanpa menguji (tidak
membuat produk dan tidak menguiji)
2. Level 2, menguji tanpa meneliti (menguji validitas
produk yang sudah ada sebelumnya)
3. Level 3, melakukan penelitian dan menguji dalam upaya
untuk mengembangkan produk yang telah ada.
4. Level 4, melakukan penelitian dan menguji dalam upaya
menciptakan sebuah produk baru.>?
Adapun penelitian ini berada pada level 3 dimana
peneliti melakukan penelitian dan menguji produk yang
sudah ada.

52 Sri Sumarni, Model Penelitian Dan Pengembangan (R&D) Lima Tahap
(Mantap), Artikel, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, h.3-6
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Dalam metode penelitian dan pengembangan ini,
peneliti mengacu pada 10 tahapan yang disebutkan oleh
Sugiyono dalam (Sri ; 2012).>® Adapun sepuluh prosedur
yang dilakukan terdiri dari :

Gambar 3.1
Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Potensi dan Pengumpulan . o )
Masalah Data Desain produk Validasi Desain
Uji Coba L. Uji Coba . .

Pemakaian Revisi Produk Produk Revisi Desain

Revisi Produk

Produksi Masal

1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berasal dari potensi atau
masalah, dalam penelitian ini masalah berasal dari
observasi dan wawancara dengan anak-anak di desa
Alue Sentang, kabupaten Aceh Timur. Dari
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, anak-
anak di desa Alue Sentang masih memiliki karakter
islami yang rendah namun anak-anak tersebut belum

53 Sri Sumarni, Model Penelitian Dan Pengembangan (R&D) Lima Tahap
(Mantap), Artikel, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019, h.10
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4.

memahami bahwa dirinya memiliki nilai-nilai
karakter islami yang rendah, seperti masih sering
berbohong, tidak menghormati orang yang lebih tua
serta kurangnya ketaatan dalam beribadah.

Mengumpulkan Informasi

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan
informasi, termasuk materi Islamic Character
Building atau pembentuk karakter islami pada anak
sebagai bahan untuk merancang produk nantinya,
tujuan dari tahap ini untuk membuat produk yang
dilahirkan nanti sesuai atau cocok dengan kebutuhan
anak tersebut.

Desain Produk Awal

Selanjutnya setelah mengumpulkan informasi
sebagai bahan pembuatan produk, maka selanjutnya
menyusun materi. Dalam video ini terdiri dari empat
nilai pokok, yaitu sikap hormat kepada orang yang
lebih tua, sopan santun dan kejujuran, disiplin waktu
dan taat beribadah.

Validasi Desain

Setelah © video animasi  berbasis' konseling
spiritual telah melalui tahap desain awal, maka yang
dilakukan selanjutnya ialah validasi desain dengan
meminta penilaian produk dari para tim ahli. Dalam
penelitian ini terdapat 3 orang ahli yang merupakan
dosen Bimbngan dan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya yang kriterianya sebagai
berikut ini:

a) Pendidikan minimal S2
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b) Berpengalaman dalam bidang konseling maupun
psikologi anak.

Tabel 3.1
Uji Validasi Desain

Kurang

Aspek Ketepatan | Sangat tepat Tepat tepat

Tidak tepat

Ketepatan konsep
media dengan
tujuan
penggunaan

Ketepatan desain
animasi dengan isi
di dalam video.

Ketepatan
langkah-langkah
penggunaan
media.

Ketepatan
penggunaan
bahasa panduan
untuk konselor

Ketepatan media
untuk  mengatasi
permasalahan

Aspek
Kelayakan

Kurang

Sangat layak Layak layak

Tidak layak

Kemudahan dalam
penerapan Islamic
Character
Building
berdasarkan
susunan  kalimat
dalam buku
panduan

Keefektifan waktu
dan tenaga

Praktis dan layak
untuk di
publikasikan bagi
masyarakat umum
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Aspek Kegunaan

Sangat
bermanfaat

Bermanf
aat

Kurang Tidak
bermanfaat bermanfaat

Manfaat
pemberian  video
animasi untuk
membangun
karakter kejujuran
pada anak

Manfaat
pemberian  video
animasi untuk
membangun
karakter
kesopanan pada
anak

Manfaat
pemberian  video
animasi untuk
membangun
karakter spiritual
pada anak

Manfaat video
animasi untuk
membantu
konselor  dalam
pelaksanaan
konseling  pada
anak

Penilaian itu berdasarkan tiga Kkriteria, yaitu
ketepatan, kelayakan, dan kegunaan dengan Ketentuan
penilaian dari keempat pilihan yaitu ;

Sangat Tepat/Layak/Bermanfaat

Penilaian

Tepat/Layak/Bermanfaat

Kurang Tepat/Layak/Bermanfaat
Tidak Tepat/Layak/Bermanfaat

Dalam memberi

wn

kor

4
3
2
1

penilaian, penguji  dapat

menggunakan skor yang terentang dari 1 sampai 4.
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Skor 1 merupakan skor terendah dan skor 4 adalah skor
tertinggi. Jadi, total skor ideal (sangat layak) adalah 48
dengan rumus sebagai berikut :

Skor tertinggi (ST) =4

Jumlah pernyataan =12

Jumlah responden =1

Skor ideal (A) =12x4x 1=48
Jumlah skor (x)

Persentase angket = % x 100 %

Adapun total hasil uji validasi ahli baik itu sebelum
melakukan revisi produk maupun sesudah revisi.
Dalam memberi penilaian, total skor ideal (sangat
layak) adalah 144 dengan rumus sebagai berikut :

Skor tertinggi (ST) =4

Jumlah pernyataan =12

Jumlah responden =3

Skor ideal (A) =12x4x3=144
Jumlah skor (x)

Persentase angket = % x 100 %

. Perbaikan Desain

Revisi® produk dilakukan setelah = desain
divalidasi, dan perbaikan ini didasarkan pada saran
dan masukan dari ahli. Perbaikan ini bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan pada video animasi.

. Uji Coba Produk

Setelah perbaikan, produk yang dikembangkan
ini diujicoba pada subjek yang merupakan kelompok
kecil yang berjumlah 6 orang yakni anak-anak di TPA
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Dsn. Giat desa Alue Sentang. Peneliti melakukan
observasi  kemudian  subjek diminta  untuk
memberikan umpan balik terhadap produk yang
dikembangkan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi apakah produk tersebut efektif atau tidak.

. Revisi Produk

Setelah melakukan percobaan dengan subjek
pertama, produk direvisi sesuai dengan tanggapan
yang diberikan oleh subjek untuk melihat apakah
masih ada kekurangan yang harus dilengkapi atau ada
hal yang harus ditambah dan dikurangi. Bentuk revisi
produk dapat berupa mengurangi atau penambahan
materi dan atau berasal dari pertanyaan, kritik dan
masukan yang disampaikan oleh subjek.

. Uji Coba Pemakaian

Setelah produk melewati tahap uji coba dan
perbaikan, produk diyakini sudah efesien untuk
diterapkan kepada subjek. Uji coba pemakaian skala
besar dilakukan pada siswi kelas V SDN Alue
Sentang. Masing-masing subjek diamati berdasarkan
penilaian pada instrumen observasi yang telah
disusun peneliti. Selain itu, interaksi dengan subjek
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi baik
ketepatan ' materinya, ' distribusi © materi  dan
pemahaman subjek terhadap materi yang disajikan.

. Revisi Produk

Setelah uji coba pemakaian lalu direvisi
berdasarkan hasil tanggapan yang diterima dari
subjek dan setelah diperbaiki, produk baru dapat
diproduksi secara massal.
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C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan dengan memberikan media
konseling  spiritual  berupa video animasi
menggunakan cara atau teknik bimbingan kelompok
kepada beberapa subjek.
Desain percobaan produk dapat dilakukan
dengan kelompok kecil dan kelompok besar sebagai
berikut:

Gambar 3 .2
Desain eksperimen (before-after)

X
O: 0O-

Before After

Uji coba produk kelompok pertama ini
berdasarkan wawancara dan observasi pengetahuan
anak tentang nilai-nilai karakter islam. Setelah
mendapatkan data seputar anak mengenai nilai
karakter islam.maka peneliti memberikan materi
atau mengenalkan indikator dari karakter islam itu
sendiri menggunakan produk yang telah dirancang
yaitu sebuah video animasi. Setelah itu, anak
kembali diwawancara dan diobservasi apakah anak
mengalami perubahan sebelum dan sesudah
treatment berbentuk materi pembentuk karakter
islami.

Pengujian  produk dengan  menggunakan
instrumen wawancara dan observasi ini digunakan
dengan mengambil pendapat yang mengatakan
bahwa pengujian dengan kuesioner dinilai kurang
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akurat, sehingga disarankan untuk menggunakan
teknik pengamatan dengan peralatan yang valid dan
reliabel. Oleh karena itu, peneliti  memilih
menggunakan wawancara dan observasi dalam
pengujian produk ini.

. Subjek Uji Coba

Berdasarkan  tahapan  proses  penelitian
pengembangan, uji coba dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu uji coba pemakaian dan uji coba produk.
subjek uji coba produk berjumlah 6 orang dengan
Kisaran usia antara 9-12 tahun yang berada di salah
satu TPA di desa Alue Sentang. Subjek uji coba
pemakaian berjumlah 20 orang dengan kisaran usia
11-12 tahun di SD Negeri Alue Sentang.

. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data yang diperoleh dalam
penelitian pengembangan ini, yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data yang kualitatif adalah data
dalam kata-kata, bukan dalam angka. Data kualitatif
dalam penelitian ini yaitu identifikasi masalah, saran
dari penguji ahli produk, dan saran atau masukan
selama uji coba lapangan yang berkaitan dengan
video animasi yang diciptakan. Sumber data
kualitatif © sendiri berasal dari @ penguji dan
narasumber yang menjadi subjek penelitian, dengan
teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, dan dokumentasi.

Data kedua adalah data kuantitatif, data
kuantitatif adalah data yang berupa angka atau
bilangan, yang dapat disusun dan dianalisis dengan
menggunakan perhitungan matematis atau statistik.
Data kuantitatif berupa hasil uji validasi desain, uji
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ahli produk, dan hasil sebelum dan sesudah uji coba
produk. Sumber data kuantitatif diperoleh dari tim
penguji ahli dengan peralatan pengumpulan data
menggunakan hasil validasi angket dengan tim ahli
dan subjek penelitian.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data pada

penelitian ialah observasi, wawancara dan

dokumentasi.

a) Wawancara

Teknik yang pertama yakni wawancara.

Definisi wawancara menurut pendapat Nazir
(1988) ialah proses memperoleh informasi
untuk keperluan penelitian melalui tanya jawab
bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan responden melalui alat
yang dinamakan interview guide (pedoman
wawancara). Dialog ini dimaksudkan untuk
menggali data pada fokus masalah yang
dijadikan penelitian. Teknik ini dilakukan
melalui wawancara langsung dengan subjek
penelitian dan informan lainnya mengenai nilai
karakter islami yang rendah. pada anak di desa
Alue Sentang.

b) Observasi

Observasi merupakan langkah awal dalam
memfokuskan pengamatan partisipan sebagai
metodologi yang mampu mengamati hasil
praktis. Pengamatan ini dapat ditelusuri
kembali ke akar teoretis yang mapan dari sistem
interaksi simbolik, karena peneliti dapat secara
bersamaan  berinteraksi  dengan  subjek
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penelitian dalam pengumpulan data. (Denzin &
Lincoln, 2009).>* Peneliti dapat mempelajari
tingkah laku dan maknanya melalui observasi,
dengan mengobservasi  juga  peneliti
mendapatkan data-data dari perilaku subjek
(verbal dan nonverbal), sikap dan pengetahuan
subjek Lembar observasi yang akan menjadi
penilaian adalah :
Tabel 3.2
Instrumen Observasi Sebelum dan Setelah
Uji Coba

NO.

PERNYATAAN SKOR

Total

Anak memahami sikap kesopanan kepada
orang yang lebih tua

Anak memahami sikap kedisiplinan

Anak memahami sifat kejujuran

Anak memahami sifat amanah

gk jwin

Anak memahami sikap taat dalam beribadah

c) Dokumentasi

Teknik yang ketiga yaitu dokumentasi.
Dimana dokumentasi adalah teknik
mengumpulkan data yang cukup sering dipakai
dalam penelitian terutama pada ranah sosial
penelitian. Sugiyono (dalam Natalina ; 2014)
berpendapat bahwa metode dokumentasi ialah
suatu pelengkap bagi metode wawancara dan
observasi. Sugiyono juga mengutip dari Robert
C. Bog bahwa dokumentasi ialah catatan
kejadian yang berupa tulisan, gambar atau karya

% Hasyim Hasanah. Teknik-Teknik Observasi. Jurnal at-Tagaddum, VVolume
8, Nomor 1, Tahun 2016, Hal. 24
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seseorang di masa lampau.®® Dalam penelitian
ini, peneliti menangkap beberapa gambar dari
hasil percobaan video animasi dan hasil
pemakaian yang menunjukkan dari gambar-
gambar tersebut ditemukanlah data-data
pelengkap serta sebagai tolak ukur berhasil atau
tidaknya penerapan media yang diberikan.

5. Motode dan Teknik Analisis Data

Dalam penelitian, analisis data merupakan bagian
terpenting. Dengan menganalisis data, maka peneliti
akan mampu menjawab permasalahan yang akan
diselesaikan.  Analisis data dilakukan dengan
menjelaskan serta menjabarkan dari mulai proses
pembuatan hnigga pengembangan produk yang akan
diberikan kepada subjek penelitian nanti. Penjelasannya
berupa tahapan-tahapan yang sudah dilakukan peneliti
maupun belum serta hasil analisis dari para ahli yang
nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan.
Analisis data R&D dapat dilakukan dengan kuantitatif
atau dengan cara kualitatif. Analisis data kualitatif
menurut Siyoto dan Ali (2015) memiliki beberapa
tahapan, yaitu :% mereduksi data, menyajikan, dan
menyimpulkan. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggabungkan antara kualitatif dan kuantitatif dengan
cara deskriptif baik data kualitatif dan kuantitatif.
a) Data kualitatif

Sumber data kualitatif didapatkan dari berbagai
saran maupun masukan dari para ahli dan subjek
penelitian dalam tahap uji coba produk.

5 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian
Kulaitatif, Wacana, Vol. 13, No. 2, Tahun 2014, hal. 178-178
% Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta :
Literasi Media Publishing, 2015), h. 121
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b) Data kuantitatif
Data kuantitatif pertama didapatkan dari hasil uji
validasi para ahli.
Data kuantitatif kedua didapatkan dari hasil
observasi yang didapatkan dari uji coba produk
dianalisis dengan rumus berikut ini :

P=L %100
N

Ket:

P = Presentase tingkat perubahan

F = Frekuensi nilai yang d iperoleh anak
N = Jumlah anak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data Uji Coba
a) Proses Pembuatan dan Pengembangan Produk

Dalam proses pembuatan dan pengembangan
produk, penelitian ini berpedoman pada 10 tahapan
yang disebutkan oleh Sugiyono dalam (Sri ; 2019).
Teori model yang dikembangkan ini dinilai lebih
sederhana dan jelas. Adapun 10 tahapan

pengembangan ini sebagai berikut:

1) Potensi Masalah

Potensi dan permasalahan yang ada
dianalisis dengan metode observasi dan
wawancara. Observasi adalah  kegiatan
merekam secara sistematis peristiwa, perilaku,
objek, dan hal-hal lain yang dibutuhkan untuk
penelitian. Dalam hal ini observasi dilakukan
pada salah satu Taman Pendidikan Al-Qur’an di
Desa Alue Sentang, kecamatan Birem Bayeun,
provinsi Aceh. Hasil observasi menunjukkan
bahwa 4 dari 9 anak memiliki sikap kesopanan
yang rendah kepada orang yang lebih tua dari
mereka. Peneliti juga melakukan wawancara.
Wawancara adalah dua orang yang bertemu
lalu bertukar informasi dan ide tentang
pertanyaan dan jawaban sehingga mereka dapat
membangun makna pada topik apa pun.
Penelitian ini mewawancarai sejumlah anak
berusia 11-12 tahun di Aceh Timur. Hasil
wawancara tersebut menunjukkan bahwa 7 dari
10 anak masih sering berbohong serta memiliki
tingkat spiritual yang rendah khususnya dalam
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2)

3)

melaksanakan shalat 5 waktu. Berdasarkan ini
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sejumlah
anak-anak tersebut masih kurang memiliki
indikator-indikator dari karakter Islam pada diri
mereka, mulai dari nilai karakter yang terkait
dengan diri sendiri seperti kejujuran, hingga
nilai karakter yang berhubungan dengan orang
lain.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mencari
informasi dari berbagai sumber, dan juga
mengumpulkan data tentang perbedaan anak
dalam masalah yang dipelajarinya. Selain itu,
mengenai  kasus permasalahan mengenai
rendahnya moral karakter anak di Indonesia.
Data tersebut diperoleh dari buku, jurnal,
website, dan penelitian terdahulu. Kemudian
data ini disederhanakan dan disesuaikan
menjadi tema, judul dan alur cerita dalam video
animasi sebagai upaya pembangunan karakter
islami anak di Desa Alue Sentang.

Desain Produk

Setelah menentukan tema video animasi,
selanjutnya adalah mendesain produk sesuai
dengan materi yang ingin disampaikan. Produk
ini  dilengkapi dengan buku panduan
penggunaan tujuannya agar memudahkan
konselor, orangtua atau siapapun yang
menggunakan produk ini sebagai media dalam
membangun karakter islami pada anak. Adapun
materi atau indikator permasalahan yang
disampaikan dalam video dituangkan dalam
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buku panduan, sehingga produk dapat
diterapkan sesuai dengan buku panduan yang
ada. Video animasi ini terdiri dari 5 materi atau
indikator permasalahan, yaitu diantaranya :

(@) Sopan Santun kepada Orang yang Lebih
Tua
Tema yang disajikan dalam video
animasi ini sesuai dengan usia subjek
penelitian ini. Tema ini berisi materi
tentang sopan santun terhadap orang tua,
tidak hanya orang tua dan guru di sekolah,
akan tetapi semua orang yang lebib tua
usianya di sekitar subjek. Dalam video
cerita yang disampaikan sangat sederhana
agar memudahkan anak dalam memahami
pesan moral dalam cerita tersebut. Berikut
cuplikan gambar dari potongan video :

Gambar 4. 1

Cuplikan Gambar Animasi tentang
Sopan Santun kepada Orang yang Lebih
Tua
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Tujuan dari tema adalah memahami
bagaimana bersikap kepada orang yang
lebih tua dari kita serta akhirnya memahami
bahwa sikap sopan santun merupakan
langkah menjadi anak yang berkarakter
islami. Adapun langkah-langkah untuk
menyampaikan materi ini sebagai berikut:
(1) Konselor mengawali dengan

memberikan ice breaking pada subjek.

(2) Konselor membangun hubungan yang
baik (rapport)

(3) Konselor membimbing subjek untuk
bersikap  rileks dengan  duduk
senyaman mungkin.

(4) Setelah duduk dengan posisi nyaman
konselor  mempersilahkan *  subjek
untuk menonton video animasi.

(5) Konselor menjelaskan pentingnya
bersikap sopan santun kepada orang
yang lebih tua serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

(6) Tanya jawab seputar materi.

(7) Konselor mengakhiri pertemuan.

(b) Jujur
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Tema yang disajikan dalam video
animasi ini sesuai dengan usia subjek
penelitian ini. Tema ini berisikan materi
tentang sifat jujur dan pentingnya memiliki
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam video cerita yang disampaikan
sangat sederhana agar memudahkan anak
dalam memahami pesan moral dalam cerita
tersebut. Adapun cuplikan gambar dari
potongan video sebagai berikut :

Gambar 4. 2

Cuplikan Gambar Animasi tentang
Kejujuran

Tujuan dari tema adalah agar anak
memahami pentingnya Kkejujuran serta
menjadikan kejujuran sebagai sikap yang
harus dimiliki serta langkah menjadi anak
yang berkarakter islami. Adapun langkah-
langkah untuk menyampaikan materi ini
sebagai berikut:

(1) Konselor mengawali dengan
memberikan ice breaking pada subjek.
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(2) Konselor membangun hubungan yang
baik (rapport).

(3) Konselor membimbing subjek untuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(4) Setelah duduk dengan posisi nyaman
konselor mempersilahkan subjek untuk
menonton video animasi.

(5) Konselor menjelaskan  pentingnya
memiliki kejujuran serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

(6) Tanya jawab seputar materi.

(7) Konselor mengakhiri pertemuan.

(c) Disiplin

Tema vyang disajikan dalam video
animasi ini sesuai dengan usia subjek
penelitian. Tema ini berisikan materi
tentang sikap disiplin dan pentingnya
menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam video cerita yang
disampaikan sangat sederhana agar
memudahkan anak dalam memahami pesan
moral dalam cerita tersebut. Di dalam video
disajikan bahwa tokoh utama senantiasa
disiplin dan ‘tepat waktu berangkat ke
sekolah. Adapun cuplikan gambar dari
potongan video sebagai berikut :

Gambar 4. 3

Cuplikan Gambar Animasi tentang
Kedisplinan
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Tujuan dari tema adalah agar anak
memahami sikap disiplin dan pentingnya
menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan
sehari-hari serta menjadikannya sebagai
sikap yang harus dimiliki serta langkah
menjadi anak yang berkarakter islami.

Adapun langkah-langkah untuk
menyampaikan materi ini sebagai berikut:
(1) Konselor mengawali dengan

memberikan ice breaking pada subjek.

(2) Konselor membangun hubungan yang
baik (rapport).

(3) Konselor membimbing subjek untuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(4) Setelah duduk dengan posisi. nyaman
konselor mempersilahkan subjek untuk
menonton video animasi,

(5) Konselor  menjelaskan  pentingnya
disiplin  waktu serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

(6) Tanya jawab seputar materi.

(7) Konselor mengakhiri pertemuan.

(d) Amanah
Tema vyang disajikan dalam video
animasi ini sesuai dengan usia subjek
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penelitian. Tema ini berisikan materi
tentang sifat amanah dan pentingnya
memiliki sifat amanah atau dapat dipercaya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam video
cerita yang disampaikan sangat sederhana
agar memudahkan anak dalam memahami
pesan moral dalam cerita tersebut. Di
dalam video diceritakan bahwa tokoh
utama memiliki sifat amanah atau dapat
dipercaya, hal itu ditunjukkan dengan
menyampaikan surat yang dititipkan
kepadanya untuk ibu guru. Adapun
cuplikan gambar dari potongan video
sebagai berikut :

Gambar 4. 4

Cuplikan Gambar Animasi tentang Sifat
Amanah

Tujuan dari tema adalah agar anak
memahami pentingnya memiliki sifat
amanah serta menjadikan diri senantiasa
amanah dan dapat dipercaya sehingga
menjadi langkah anak untuk berkarakter
islami. Adapun langkah-langkah untuk
menyampaikan materi ini sebagai berikut:
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(1) Konselor mengawali dengan
memberikan ice breaking pada subjek.

(2) Konselor membangun hubungan yang
baik (rapport).

(3) Konselor membimbing subjek untuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(4) Setelah duduk dengan posisi nyaman
konselor mempersilahkan subjek untuk
menonton video animasi.

(5) Konselor menjelaskan  pentingnya
memiliki sifat amanah serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

(6) Tanya jawab seputar materi.

(7) Konselor mengakhiri pertemuan.

(e) Taat Dalam Beribadah

Tema vyang disajikan dalam video
animasi ini sesuai dengan usia subjek
penelitian. Tema ini berisikan materi
tentang ketaatan dalam melaksanakan
ibadah keada Allah Subhanahu Wa Ta’ala
pentingnya membiasakan diri untuk taat
dalam ibadah. Dalam video cerita yang
disampaikan sangat sederhana agar
memudahkan anak dalam memahami pesan
moral dalam cerita tersebut. Dalam video
diceritakan bahwa  tokoh utama
melaksanakan shalat Dhuhur setelah
pulang dari sekolah. Adapun cuplikan
gambar dari potongan video sebagai
berikut :
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Gambar 4.5

Cuplikan Gambar Animasi tentang Taat
dalam Beribadah

Tujuan dari tema adalah agar anak
memahami pentingnya ketaatan dalam
melaksanakan ibadah keada Allah
Subhanahu ~ Wa  Ta’ala  pentingnya
membiasakan diri untuk taat dalam ibadah
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
langkah-langkah untuk menyampaikan
materi ini sebagai berikut:

(1) Konselor mengawali dengan
memberikan ice breaking pada subjek.

(2) Konselor membangun hubungan yang
baik (rappart).

(3) Konselor membimbing subjek untuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(4) Setelah duduk dengan posisi nyaman
konselor mempersilahkan subjek untuk
menonton video animasi.
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(5) Konselor  menjelaskan  pentingnya
memiliki kejujuran serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

(6) Tanya jawab seputar materi.

(7) Konselor mengakhiri pertemuan.

Adapun  desain  buku panduan
penggunaan media video animasi ini ialah
sebagai berikut :

Gambar 4. 6

Desain Buku Panduan Penggunaan
Video Animasi

TENTANG MEDIA
Media adalah gaty dlat pecantana atas pengantar

sang berfsngsi uatuk menyaluckan pesan atas infommasi

dad spaty sumber kepada penesima pesan.

SASARAN MEDIA
Sasacan media ini 2dalsh paca kpnseli andandk

yang memiliki kacakter jang ksang dasi nilsi-nilai Tslami,
atas anskanak ying besads dalim fise pembentkin
kanakter dalam disinya.

TUJUAN MEDIA
Tojuan dad media wdio visual adildh uatck
mengembangkan  kemampun  kogaiff dengan

membedkn ngsangan bempa gambar bergerk din
¢ sua, seta menpampaikan pesan vatuk mempengacshi

, tujsan media ini adalah menyisiphan

pesan khusus juits salsh sats ca membentuk kacakter

62



Ishami yakni dengan menonton video animasi, kacena
penonton secann tidak lngsuag akan mendapatian
pelijaan dan pesan dis 1pa yang ditampiliun dalam
video yang selans dengan kenidupan sehas-has anak.

SPESIFIKASI MEDIA

Media ini merspakan deo snimasi yang besudal
UAbmad Anak mang Soalek”. Alaan  memilh
menggunskin media ini katens peais mecss bahwa
wideo animasi ini ditvjukan vatok anakanis Tang
‘memiliki kacalter yang kucang Tslami ataw dalam actian
“Belom baik" dalam disinya. Dalam video animasi ini
ditampilian tokoh stams ang memiliks kacakter foiug,
sopan kepada onng yang lebih ta, secta memilk

menjadi bandingan dis kaakter yang dimilisi oleh
onseli snak-anak

BAB I PENGERTIAN KARAKTER ISLAMI

Kaakter islami mecopakan sifst, budi pekacti,
skblak, etiks atss tingkah laks yang beifat keislaman.
Kaakter Tslami dipat joga dipshami sebagai vpaya

baepikis
bersikap dan bempeslaks servai dengan nilsi-nilai kobor
yeng menjadi jati disers, divjudian dalam intealsi
dengan Tobanoya, dis sendis, antac sesama dan
kngkunganara.

Adipun pendidikan kankter Tilami adilh
pendidikans ag saliog
becksitan antacindividdan besbaga dinsmika Sehinggs
dia mampu mengendakkan dan bestanggung jswab stas

dengsn sisan Diam Diam Dihm, pendiditan
meropakan bal jang sngst peting dalim kehidopan

a

o, maspassiat mavpun ogng fua

BAB II INDIKATOR KARAKTER ISLAMI

a. Kejujuran
Kejojoan adalah aspek mogl yang memiliki nilsi

positif dan bak Kejojoan puaya kata lin seperti
beterss teang  Lawan das  kejvjumn  adalh
kebohongen, kecsangan dan hintin. Di dalam sifit
Esjofucan foga melibatkan sikap ang setis, il tulos dan
dapat dipercara. Kejojoean adalah sifat yang dibasgai oleh
banyak etnis budaya dan agama. Jadi tidak hanya agama.
Thm ssia jang menghaoskan vmataqa vatok
menjunjoag tingg sifit kejojomn. Kevjucen foga bisa
beacti melakukan sebuth pekeazn dengan tolus dan
feskis

tetap hasus

a kepad

=
mendspatkan hak tersebut juga bisa disebut dengan
‘peslaks e

Seperti kata pepatah mengatakan, ‘S sipius wdalah
sesuato yang gpalyal, memang benas adanya Bespeslakes
oju sangat temsa bena, tedebih lagi untuk did sendid.
Memang, tidak semua omng sensng dengan kejojucan,

22 foga kejojoran jang bisa membuat omng sakit hati
Tidak hanya membuat omng lain sakit hati, kejvjusn
bakikan bisa membust kit dibengi oléh omzag lin.
b. Kesopanan
Sopan santun adalah sikep ramah yang dipedihatian
pada beberpa omng & hadspanaya dengan maksd
05, bingga

membuat kondisi jig nyman  sets peash

yang hasus dikesjakan oleh tizp-tizp kelompok mulai dasi.
anak-anak sampai Qangtes tanp ada kecuali

Pdestadan budapa sopan santon terstama di
Indonesia telah gencar dikecjakan sejak das awal. Sikap

ini bisa ditanamban lewat pendidikan Tnformal , yakni
Pendidikan ang di zjadkan oleh ke-2 ozng tuanya pada
andanthara Mengensi misalaya sepedti omagiive
mengrjadn andknya vatuk membiaszkan mencium
tangan secta mengatakan salam sebelumaa secta setelah
pulang sekolsh, mengetuk pints sebelumaya masuk,
makan serta minuen tak bersuass, mengatakan “peseuisi”
dkts melalui ozang, baik di jalan a
ikap g
oleh gmagivs

c. Sikap Spiritual

Sikap spistoal adalah sikap jang behubuagan
dengan pembentukan peserta didik jang besiman dan
bertakwa, sedanghan sikap sosial bediubungan dengan
pembentukan peserta didik jang bemkhlak mulia,
mandid, demoksatis, dan bedanggung jawab. Sikap
spisitual sebagai perwojudan dasi menguatna intertksi
vestikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, labs sikap sosial
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sebagel pervujodan eksistensi kesadamn dakm vparz
mexjudkan hamoni kebidupan.

Skap spidtual adalah sikap yang bediwbungan
dengan pembentukan pesecta didik jang bedman dzn
bestakows. Zuhasdi (2011) mengatakan balwa spisitsal
beai sesuats jang mendssas, penting, dan mamps
menggenklan sets memimpin cam bepikic din
bettingkah Lk seseomng. Kata spistoal beadti
bedhubungan dengan Tuhaa Yang Maha Ess, sesta
behubungan dengan kepercsan jang dizast oleh
individs. Dimensi spiditoal melipti aspek-aspek.

1) Behubuagen dengen sesuats jang tidak dikstahui
atas ketidakpastian dalam kehidupaa;

2) Menemskan asti dan tjuen hidop;

3) menyadad kemampuan satuk menggunakan sumbes
dan eisatan dalam did sendici;

4) Mempunyai pecasasn etedlatan dengan did sendid
dan dengen rang maha tinggh

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/




PANDUAN PENGGUNAAN MEDIA Planning:

Konselor

Dilm penenpan media amimasi, konselor pebaikan kegagalan yang

mengguaskan teknik WDEP (Waats, Disstion a0d
Deing. Exabution, dan Planning)

didapat atas vpaya penyempuman penempan media

animasi teshadsp pengentasan masalsh kpnseli.

Wanss

hacpan,

melakukan eksplogsi teshadzp
din pessepsi hppsshi vatsk
membangun kanaktes Tslami dengan mensnyakan konseli

Disscsian and Doing : Konsdos dan bpnsel bersama-
R R
tescapa hacpaa dan kebothan kppsdh Medis video
it ey et g e i e onken Mepada
ki video yang teah disediskan

Konselos mengevaluasi dan menentokan

‘pesubahan pada disi kppseli secta kegagalan yang didapat
sehingga dapat dilakkan tindsk lanjot (Eallo: Up).

4) Validasi Desain

Validasi  desain  dilakukan  dengan
memberikan nilai produk dan buku panduan
penggunaan produk oleh tim ahli.

Tim ahli yang melakukan penilaian produk
ini ketiga-tiganya merupakan dosen Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Validasi desain ini dilakukan oleh tiga orang
ahli.

a. Pengujil
Nama : Drs. Suwatah, M.Si.
TTL : Gresik, 15 Desember 1964

Alamat : Bogorami V, No. 5 Bulak Surabaya
Beliau memberikan arahan  untuk

melanjutkan produk video animasi maupun
buku panduannya, dalam artian video animasi
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ini sudah baik. Ahli pertama memberikan
penilaian sebagai berikut :

Tabel 4.1
Hasil Uji Intereter Ahli |

ASPEK Sangat
KETEPATAN tepat

Kurang Tidak

Tepat tepat tepat

Ketepatan  konsep
media dengan X
tujuan penggunaan

Ketepatan  desain
animasi dengan isi X
di dalam video.

Ketepatan langkah-

langkah X
penggunaan media.
Ketepatan
penggunaan bahasa
X
panduan untuk
konselor
Ketepatan ~ media
untuk _ mengatasi X

permasalahan

ASPEK Sangat Kurang Tidak

KELAYAKAN | layak | "3 | “vak | layak
Kemudahan dalam

penerapan Islamic

Character Building

berdasarkan X

susunan kalimat

dalam buku

panduan
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Keefektifan waktu
dan tenaga

Praktis dan layak
untuk di X
publikasikan

ASPEK Sangat

KEGUNAAN nfaat
aat at

Berma

Kurang
bermanf bermanfa

Tidak
berma
nfaat

Membangun
karakter kejujuran
dan amanah pada
anak

Membangun
karakter kesopanan
dan disiplin pada
anak

Membangun
karakter  spiritual X
pada anak

Membantu konselor
dalam pelaksanaan X
konseling.

TOTAL 36

Total nilaiyang diberikan penguji I ialah

36.

Skor tertinggi (ST) =4

Jumlah pernyataan =12

Jumlah responden =1

Skor ideal (A) =12x4x 1=48
Jumlah skor (x) =36

Persentase angket = % x 100 %
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_ 36
= X 100 %
=75%

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
video animasi berbasis konseling spiritual
mendapatkan kategori layak dari ahli |
dengan persentase 75 %.

Penguiji 11

Ahli kedua dilakukan oleh Dr. Agus
Santoso, S.Ag,M.Pd. Dalam validasi desain
ini beliau banyak memberikan kritik dan
masukan terutama pada buku panduan
penggunaan produk. Beliau mengemukakan
bahwa pada buku panduan perlu adanya
spesifikasi produk dengan kebutuhan
konseli. Buku panduan juga seharusnya
menjawab kebutuhan prosedur pelaksanaan
yang mencakup waktu kegiatan, siapa yang
melaksanakan, dll.

Ahli kedua memberikan penilaian sebagai
berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Intereter Ahli 11

ASPEK
KETEPATAN

Sangat
tepat

Kurang Tidak

Tepat tepat tepat

67



Ketepatan  konsep
media dengan
tujuan penggunaan

Ketepatan  desain
animasi dengan isi
di dalam video.

Ketepatan langkah-
langkah
penggunaan media.

Ketepatan
penggunaan bahasa
panduan untuk
konselor

Ketepatan ~ media
untuk  mengatasi
permasalahan

ASPEK
KELAYAKAN

Sangat
layak

Layak

Kurang
layak

Tidak
layak

Kemudahan dalam
penerapan Islamic
Character Building
berdasarkan
susunan
dalam
panduan

kalimat
buku

Keefektifan waktu
dan tenaga

Praktis dan layak
untuk di
publikasikan

ASPEK
KEGUNAAN

Sangat
bermanf
aat

Berma
nfaat

Kurang
bermanfa
at

Tidak
berma
nfaat

Membangun
karakter kejujuran

X
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dan amanah pada

anak

Membangun

karakter kesopanan
dan disiplin pada

anak

Membangun

karakter  spiritual X

pada anak

Membantu konselor
dalam pelaksanaan X

konseling.

TOTAL

33

Total nilai yang diberikan penguji 11
ialah 33.

Skor tertinggi (ST) =4

Jumlah pernyataan =12

Jumlah responden =1

Skor ideal (A) =12x4x 1=48
Jumlah skor (x) =33

Persentase angket = % x 100 %

_ 23
il 7 R 100 %
= 68,75 %

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
video animasi berbasis konseling spiritual
mendapatkan kategori kurang layak dari ahli
Il dengan persentase 68,75 %.

Penguji 111
Nama : Yusria Ningsih, S.Ag, M. Kes
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TTL : Situbondo, 18 Mei 1976
Alamat :JI. Raden Wijaya V no 24 Surabaya

Uji ahli selanjutnya dilakukan oleh
Yusria Ningsih, S.Ag, M. Kes. Beliau
mengatakan bahwa langkah penggunaan
yang tercantum dalam buku panduan
penggunaan dibutuhkan lebih banyak lagi
literatur agar dapat menambah khasanah
pengetahuan dalam pembuatan animasi
terhadap tujuan yang akan diharapkan.

Ahli ketiga memberikan penilaian
sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Uji Intereter Ahli 111

ASPEK

KETEPATAN tepat

Sangat Kurang Tidak

Tepat | enat tepat

Ketepatan  konsep
media dengan X
tujuan penggunaan

Ketepatan . desain
animasi- dengan isi X

di dalam video.

Ketepatan langkah-

langkah X
penggunaan media.
Ketepatan
penggunaan bahasa
X
panduan untuk
konselor
Ketepatan ~ media
untuk  mengatasi X

permasalahan
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ASPEK Sangat Layak Kurang Tidak
KELAYAKAN layak layak layak
Kemudahan dalam
penerapan Islamic
Character Building
berdasarkan X
susunan kalimat
dalam buku
panduan
Keefektifan waktu

X
dan tenaga
Praktis dan layak
untuk di X
publikasikan

AspEK | B | Berma | R | perma
KEGUNAAN nfaat

aat at nfaat
Membangun
karakter kejujuran X
dan amanah pada
anak
Membangun
karakter' kesopanan X
dan disiplin pada
anak
Membangun
karakter  spiritual X
pada anak
Membantu konselor
dalam pelaksanaan X

konseling.

TOTAL

46
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Total nilai yang diberikan penguji 111
ialah 46.

Skor tertinggi (ST) =4

Jumlah pernyataan =12

Jumlah responden =1

Skor ideal (A) =12x4x 1=48
Jumlah skor (x) =46

Persentase angket = % x 100 %

=26 100 %
48
=958 %

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
video animasi berbasis konseling spiritual
mendapatkan kategori sangat layak dari ahli
I11 dengan persentase 95,8 %.

Selanjutnya ialah menggabungkan total
keseluruhan penilaian sebelum revisi
produk dari para penguji dan melihat rata-
rata dari hasil yang diperoleh. Dalam
memberi penilaian, total skor ideal (sangat
layak) adalah 144.

Tabel 4. 4
Total Hasil Uji Intereter Ahli Sebelum
Revisi

Aspek
Ketepatan,
Kelayakan

dan
Kegunaan

Penguji | Penguji Penguji

| ¥ n Jumlah
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Ketepatan
konsep media
dengan tujuan
penggunaan

Ketepatan
desain animasi
dengan isi di
dalam video.

10

Ketepatan
langkah-
langkah
penggunaan
media.

Ketepatan
penggunaan
bahasa
panduan untuk
konselor

Ketepatan
media  untuk
mengatasi
permasalahan

Kemudahan
dalam
penerapan
Islamic
Character
Building
berdasarkan
susunan
kalimat dalam
buku panduan

10

Keefektifan
waktu dan
tenaga

10

Praktis  dan
layak untuk di
publikasikan

Membangun
karakter
kejujuran dan

11
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amanah pada
anak

Membangun
karakter
kesopanan dan
disiplin  pada
anak

Membangun
karakter
spiritual
anak

pada

Membantu
konselor
dalam
pelaksanaan
konseling.

Rata-rata 115

Total keseluruhan hasil uji intereter
ahli sebelum revisi ialah 115 dengan
persentase angket sebagai berikut :

Skor tertinggi (ST) =4
Jumlah pernyataan =12
Jumlah responden =3
Skor ideal (A) =12%x4x3=144
Jumlah skor (x) =115
Persentase angket = % x 100 %
_ 115
= m x 100 %
=79, 86%

Hasil di atas menunjukkan bahwa
video animasi berbasis konseling spiritual
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untuk membangun karakter islami pada
anak masuk kategori layak.

5) Revisi Desain

Setelah menerima berbagai saran dan kritik
dari para ahli, peneliti meninjau atau merevisi
kembali desain produk dan petunjuknya.
Adapun masukan para ahli juga lebih
memfokuskan pada buku panduan
penggunaannya. Hasil akhir revisi pada buku
panduan penggunaan yang telah dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:

Gambar 4. 6

Hasil Revisi Desain Buku Panduan
Penggunaan Video Animasi

BUKU PANDUAN PENGGUNAAN MEDIA KATA PENGANTAR
VIDEO ANTMASI “AHMAD ANAK YANG
SHALEH*
kishadint Allh SWT atas backst, o
i g pamiis daget ey danmenyalessiien buka
. Kasih Lepada sez
pihak vane telsh membantu serta mengarshkan dalam
permbsn by pandinan ind sorte e pihak lsin e
kit
ot don sscen yang gun doms por
‘buku ini sangat dihampkan Dan semoga buku panduan ini
dapatmembaikanmanfsst bagi pars kensslor, pendidik,
osgaas dam semus orang
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A Pandum Penggunam Media ................13
DAFTAR PUSTAKA 7
BAGIANI implkan dadam video yang selaras demgm
kehidupan sehari hari ansk.
A. Tentang Media

Media adalah syaty alat perantara atau pengantar
yang berfungsi wnk menyalukan pesan
informasi dari sy sumber kepada penerima pesan

B. Sasaran Media
Sasara media ini adalzh kppsglj ansk-mak yang
Jurang memiliki karakter yang sesusi dengan nili-
nilzi Tslami, atapun makanzk yang berada dalam
fase pembentukan kerakter dalam diriwya.

€. TujuanMedia

Tujum dari media audio visual adalsh wruk
mengembangkan  kemampuam  koguitf  denga
memberikan rangsangan bempa gambar bergerzk
dn sz seta menyampaln pean wmk
‘mempengzrubi sikap seseorang.

Selsin ity, njuan media ini adalsh mengisipkan
pesan khusus vain sdldh saw cara membenuk
kerkter Islami yakni dengan memomton video
‘animasi, karena penonton seczra tidak langsung skan
mendzpation pelsjarn den pesm dari e yang

D. Spesifikasi Media
Media ini menpdkam vido mimasi yag
beudl “Abmad Auk ymg Shd Alsa
memilh meggunskan media ini kerena pemlis
mermsa bahwa video mimasi i dinjukm mnk
makamsk yang kumng memilii kerskter ymg
Islami.
Adspun si dari video animasi ini sebagsimanz

i svemg sk Lkl
bemama Abmed. Pada summ pagi
boriapsip persi ke seidh i s
bepamian  kepada  kedua
Senbari memint2 iz pargi ke sekolak, by

kepada ayainya dan pergi ke sekolah dengan

mengendarai 5
Di tengzh , Abmad melewati
bapek petani yang sedmg membzjak sawah
Lelu Abmad menyapanya dengan sdlam. Lau
s

sesampainya di sekoleh, Ahmad ditanyai olch

Dhyhur, Ahmad ]ananmz bergegas ke maspd
todeket  wnk  melksanzkan  shelat
‘berjama’ah. hmiava dan  setelsh it
Abmzdpyn pulang ke nmszh.”
2) Penckehan
Tokohtokoh yamg 2da dadam video
i ini diantaranya yaitu ©

Tokoh 1 Abmad

Jenis Lakilaki
in

Umur 10 Tahum

Pengisi Suzra - Thsan Al Habbi
Tokoh 2 - Ayah Abmad
Tenis “Lakilaki

Kelamin
Umur :38 Tahum
Pengisi Suara  : Muammar Khadafi
Tokoh 3 Tbu Ahmad
Tenis Perempum
Kelamin

mur 32 Telm
Pengisi Suara - Ml
Tokoh 4 Tbu Guru
Jenis Perempum
Kelamin

Jmur 27 Tehm
Pengisi Suzra : Yuyma.
Tokoh 5 : Petani
Jenis Lakilaki
Kelamin

50 Takhun

Umur
Pengisi Suara
3) Didlog

pagi bari Almad hendak bersiap-siap
perpt e sckelih m beppumt Repads
SRENATE

Almad + Thu ayah, ghmad pergi ke
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sekolsh dulu yz2

Tou Iyas hatihati va nak di
jiam,  bekdnya  sudsh
ditaruh dalam 25

Abmad o Sudsh bu (sambil
mencim  tagan  bw)
Ayah, ghgad bermgkat
ya (mengambil tngm

Ageh © Ya hatihati nak, belgar
2 raj di sekolh

Abmad Baik b,
assdamvalziom

Ommztuz - Welsladoumsdlam.

Abmad bedoz sebehum nak sepeda ©
Bt matha va g
Di tageh Ahmad menemi

seormg  petmi  ymz  hendak pergi

berladang

Almad Assslamuadalum  pak
(! tersenyum
mengamgeukin  sedikit

keepals)
Petani : Wadsbumsalaam bati-
bt (sembart tersenyum)

Hai i tma Almed yg bemama
Hasam tidak hadi ke sekolsh lzllLE\ll\I
bertmya kepads Abmad mengapa Thsa
tidak hadir.

Bu gur Abmad, iz Hasa
mengapa ia ndak kelibatan
‘hari mi?

Bugum

kepada Them y2, semoga

kelas sepert sediz
Abmad dan Aamin v2 rabbd
bu o
pm pulng sekosh dan fam
mennn’\l.\dmn pukal 125
Almad Sudsh masuk wakm
. shalat dulu deb !
(Sambil melibar jam di
tengannyz)

i bl
warhanma ke rabbavanl Saghia
Babbana gamna feduna desanah wa B
akhiradl fasanal wa qing adsabanar

Setelsh  melaksanalen Ahmad
pun pulang ke numzh dengan perasaan yang

‘enmg
4 Ssttime.
Dalam  animasi |m terdiri  dari
waty da ddam st m

Jalan, sckolah dan masjid

5) Tema
Tema yaiu gagasm  pokok  yag

nimas
yang Shalsh” ialeh kshidupan sehari hari

6) Amanat
Di dlam video omimasi ini terdapat
beberpa amanatpesm. Hal mi diakukan
i meooli il ks
islami. Adspun 5 indikator kerakter islami
tersebut iclah 3
(s Sopan Sautm kepads Oramg yamg Lebih
Tua
®)ujur
(© Disiplin

(d) Amanzh
() Taat Dalam Beribadsh

BAGIAN T

A. Panduan Penggunaan Media

Karakter Islami memiliki banyak mdikator atau
mmmmmmmm
pedoman atm acum ymg sk diterapkan pada
mak-mak Beberapa indikator tersebut dizntaranys
terdapat dalam video animasi “Abmad Anak yang
Shaleh”, diantaranya yami ; Sopan samtun kepada
onmg yag levh ta, disipln wakw, kejujusan,
amanah, dan tat beribadah Pemberian sa materi

ymg sk damg. Hal ini sgar subjek mampu

menghayati serta menerapkan materi secara tuntas

Berlut i pemberian materi

1. Materi sm San Kepada Orang yang
Lebib Ty

Gambar 2.1
Cuplikan Gambar Animact tentang Sopan Santun
kepada Orang yang Lebih Tua

Tuum dan pemberim materi mi sk
memihami bagamm:  penecpmn sikap
sopm santun kepads orang yang lebih tua
sets memahami bahwa dengan memii
sikap sopan sautun maka akan menjadi ansk
yamg bedkarakter islami Lengkshlangkh
dalam il peryarpsio e i yakni sebagai

T Ekr mengawal dengan memberikan
2 breakimg pada subjek.

b, Konselor membangun hubungan yang
baik (o200
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¢ Komselor membimbing subjek umnik
bem'kxp sleks denm duduk senyaman

o

ek
Sean dudule dengan posisi nyaman
konselor mempersilahkan
menonton video ammasi
o Komselor  memjelaskan  pentingmyz
bersikap sopan santun kepada orang yang
dalem

Lzpan,
Tanya jawsb seputar mateti
Konselor mengaldir perter:

Di b o donth e sopan
santun terhadap orang yang lebih 2

“Peyfnguyz Memilki Sikp Sopan
Santun”

Mansia addsh makhhuk  sosial

i dalam

ormg ma, berkata kasar dan menyakii
perssan Sangat disayangkan hal imi
seing terjadi di kehidupan  Padahal
banyak sekali menfast sopm sawtm
unnik diri sendii dan diri orang lain

tempat  Untuk i, mari kit menjaza
sopan dan santm kepada gigpapun dan
& Semakin  kita  bisa

menghomuati ormg lain, hidup menjadi
Iebih sejaltera Gan damai

2. Materi Kedisplinan

Gami
Cupitkan Ganebar Antmast wensang Eggiapiinan,

Tujum dari tema adalsh sgar mak
memahami sikap disi pentingnya
menerzpkan  kedisiplnan delam kehidupan,

2 Konselor mcnuwlh dengan. memberikan

icebresking pada subjek.
b, Konselor membangun hubungan yang
ek

(rapperd
 Konsclor membimbing subjek  mituk
bessikap sileks dengan duduk senyaman

e Komselor  menelaskn  penfinguya
memilki kefyuran sens pemerapamya

dalam kehidupa seharihei.  (Materi

dapat disesuaikan sesuzi dengan keadaan

di lapangan).

Tanya jawsb seputar materi.

& Konselor mengakhiri pertemumn

Di bawzsh i comtoch materi
Tedisiplinan ;

Disiplin 2dalsh perssam taxt dam
panh terhadap nilsinilai yang dipercaya,
menpdken  tngeme  jawabnye
Bersikzp disipln dapat melath ki

j..g,. dapalmenjadikan ki sukses
iengzpa  Demikian’
Vet ada pads kedisiplinar

Manfaat yang lzinnya dari disiplin adalzh
bisa menguangi kebissam kin dari
bedehaleha zmu membumg wakm
Keena omng yang disiplnn mampu
‘mengaur waktunya dengan baik.

Kita juga bisa menjadi pribadi yang
mandii dm  percaya diri  karema
kedisiplinan kit mewaubkan kita dari
keterlambatzn yang biasanya
mendapatkan konsekuensi berupa sanksi
sosial dan it membuar kitz jadi malu
atau rendsh diri

engan demikizn, mulailsh dari diri

ndak
mulalsh dengan sedikit paksaan sebagai
‘bentuk ketastan kita.

3. Materi Kejujuran

Gambar 22
Cuplikan Gambar Animazi tentang Kejajuran

penyampaion materi i yakni sebagai

2 Konselor mengawali dengmn memberikan
%2 breakmg pada subjek

b. Konsdlor membmgun hubmgmn yamg
bak (rappord)

© Komselor membimbing subjek mtuk

bemlup sleks dengan duduk senyaman

n.

Stk dengan posisi nyaman
konselor mqnn«mdkm subjek untuk
‘menonton video mmas

Kool | el poaps

dapat disesuaikan sesuai dengan keadaan
).

o

dilapangan)
Tanya jawsb seputar matei
Konselor mengakiri pertemmuan

Di bawsh ini contob materi
Mengapa kita harus Karema
i ki pench dat Al SWT
ang juga tdadmn yang bak dani pa
Yo Al SWE. Jofr adaih sy
siksp yang hurus hat, menyankan ymg
sebenar ndik  mengatkm

kebohongm 2t berkata halkdl yang
menyalahs 2pa yang terjadi (fakta). Tudak
ada seormg pun imgm ditpu atau
dibokongi.




Sikap jujnr kan  melshikan
ketenanga,  Juw  memjadikan hidup
lebih tenang, tefram, dan damai. Hal ini
bertolak belkeng dengan sikap fidak
Jujur atsu gemar berdusta, hidupnya tidsk
2 tnamng  kaema  seladu
memikirken kebohonganmyz.
Selzin kerja keras, usaha, dan nasib
baik, kejujuran sangat diperlukan unmik
mencapsi - keberhasilan  dalam  segdla

diper
mempercaysi kita mtuk seterusnya.

4. Materi Amanzh

Gambar 4.5
Cuplikan Gambey tnimasi tentang Sifat Amanzh

ige breaking pada subjek

b, Konselor membangmn hubmgan yang
baik (zapp0z0)

c Konsclor membimbing  subjek  uatuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman

o

mugkn
Selah duduk demgmn posisi nyaman
kensslor mempersilahkan subjek
mencuton video st
Kowsdlor  menmjelaskan  pentingmyz
memiliki kejujuran serta penerspannya
delam kehidupan seharibari,  (Materi
dapat disesuzikan sesuai dengan keadaan
dilspangan)
Tanya jawsb seputer materi.
& Konselor mengakhiri pertemuan
Berikut ini contoh dari materi Amanzh ;
Amanghmerupaken  kata  yang
berart dapat d percayz.
n

Skap Amadimi tedpat dadan dn
Nab1 Muhammad SAW. Kenapa kita
bres  mempumya g 2

sikap  yang
terdapat dalam din Baginds Nabi besar
Mubammad

maka
percaya oleh ormg lin Seam iy
sikap Amamab & sukai oleh Allh St

S, Materi Tyat dalam Beribadah

Cuplikan Gambar Anomast sentang Taat dalam
Beribadah

ubjek.
b. Konselor membangun bubungan yang

¢ Konseor membimbing subjek unmik
bersikap rieks dengam duduk senyaman
mm

Setdah duduk dengam posisi uyamm
konselor mempersilabkan subjek untuk

A

i
i
i

slor pertemuzn
Berut comoh dari matei @3t
beribadsh ;
All mamusia
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DAFTAR PUSTAKA
Kumparan com. $ alasan Mengapa kita harus jujur dalam
kehidupan. . cupdats S-slasan:

TnPGafvTsE

SMA Intepral Fidayatalah, Batam. Mongapa Kia Harus
Disiplin® bty smuibeten sch 9203101 04 menapg-kita-
[y

Yoga Pratama Pectingeya Sopsn Sentus dalam Kebidupan.
basus-iojur-dalem mepjelen ebidupen A POMFVICE
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6) Uji Ahli Produk
Setelah memperbaiki desain produk yang
dikembangkan dari awal berdasarkan petunjuk
beberapa ahli, peneliti melakukan uji ahli
terhadap produk dan kelayakan produk yang
dibuat  dikarenakan  sebelumnya  belum
mendapat validasi dari penguji kedua dengan
total skor 33 yang menunjukkan Kkategori
kurang layak serta banyaknya hal yang perlu
direvisi atau diperbaiki dalam buku panduan
penggunaan. Oleh karenanya, peneliti kembali
melakukan uji ahli setelah merevisi bagian-
bagian tertentu sesuai dengan saran yang
telah diberikan.
(@) Penguji 1l
Nama : Dr. Agus Santoso, S.Ag, M.Pd
TTL : Malang, 24 Agustus 1970
Alamat : Legok, Gempol, Pasuruan

Memberikan penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Intereter Ahli 11

ASPEK Sangat
KETEPATAN tepat

Kurang Tidak

Tepat tepat tepat

Ketepatan  konsep
media dengan X
tujuan penggunaan
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Ketepatan  desain
animasi dengan isi
di dalam video.

Ketepatan langkah-
langkah
penggunaan media.

Ketepatan
penggunaan bahasa
panduan untuk
konselor

Ketepatan  media
untuk mengatasi
permasalahan

ASPEK
KELAYAKAN

Sangat
layak

Layak

Kurang
layak

Tidak
layak

Kemudahan dalam
penerapan  Islamic
Character Building
berdasarkan
susunan
dalam
panduan

kalimat
buku

Keefektifan waktu
dan tenaga

Praktis ' dan layak
untuk di
publikasikan

ASPEK
KEGUNAAN

Sangat
bermanf
aat

Berma
nfaat

Kurang
bermanfa
at

Tidak
berma
nfaat

Membangun
karakter kejujuran
dan amanah pada
anak
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Membangun
karakter kesopanan
dan disiplin pada

anak

Membangun

karakter  spiritual X

pada anak

Membantu konselor
dalam pelaksanaan X

konseling.

TOTAL

35

Total nilai yang diberikan penguji 11
ialah 35.

Skor tertinggi (ST) =4
Jumlah pernyataan =12
Jumlah responden =1
Skor ideal (A) =12x4x 1=48
Jumlah skor (x) =35
Persentase angket = % x 100 %
=35
=5 X 100 %
=729%

Berdasarkan hasil di atas dapat
diketahui bahwa video animasi berbasis
konseling spiritual mendapatkan kategori
layak dari ahli 1l dengan persentase 72,9%.

Selanjutnya ialah menggabungkan total
keseluruhan penilaian setelah revisi produk
dari para penguji dan melihat rata-rata dari
hasil yang diperoleh. Dalam memberi
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penilaian, total skor ideal (sangat layak)
adalah 144.

Tabel 4.6
Total Hasil Uji Intereter Ahli Setelah Revisi

Aspek
Ketepatan,
Kelayakan

dan
Kegunaan

Penguji | Penguji Penguji

| 1 m Jumlah

Ketepatan
konsep media
dengan tujuan
penggunaan

Ketepatan
desain animasi
dengan isi di
dalam video.

Ketepatan
langkah-
langkah 3 3 3 9
penggunaan
media.

Ketepatan
penggunaan
bahasa 3 3 4 10
panduan untuk
konselor

Ketepatan
media  untuk
mengatasi
permasalahan

Kemudahan
dalam
penerapan 3 3 4 10
Islamic
Character
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Building
berdasarkan
susunan
kalimat dalam
buku panduan

Keefektifan
waktu dan 3 3 4 10
tenaga

Praktis  dan
layak untuk di 3 3 4 10
publikasikan

Membangun
karakter
kejujuran dan 3 3 4 10
amanah pada
anak

Membangun
karakter
kesopanan dan 3 3 4 10
disiplin  pada
anak

Membangun
karakter
spiritual pada
anak

Membantu
konselor
dalam 3 3 4 10
pelaksanaan
konseling.

Rata-rata 117

Total keseluruhan hasil uji intereter
ahli setelah revisi ialah 117 dengan
persentase angket sebagai berikut :

Skor tertinggi (ST) =4
Jumlah pernyataan =12
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Jumlah responden =3

Skor ideal (A) =12x4x3=144
Jumlah skor (x) =117
Persentase angket = % x 100 %
_17
= T2z X 100 %
=81, 25%

Hasil di atas menunjukkan bahwa
video animasi berbasis konseling spiritual
untuk membangun karakter islami pada
anak masuk Kkategori layak untuk
diujicobakan.

6) Uji Coba Kelompok Kecil
Gambar 4.7
Foto Kegiatan

Produk vyang sudah direvisi kembali
diujikan namun kepada anak di TPA (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) di Dsn. Giat Alue
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Sentang. Pada uji coba ini melibatkan 6 orang
anak yang berusia 9 hingga 12  tahun.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dilakukan sebelumnya, karakter islami anak-
anak di TPA tersebut masih kurang dan belum
memahami  betul  tentang bagaimana
berkarakter sesuai dengan ajaran islam
sebagaimana yang ada dalam video yang
membahas tentang ; Sopan santun kepada orang
yang lebih tua, jujur, disiplin, amanah, dan taat
dalam beribadah. Adapun proses dalam tahapan
dalam uji coba kelompok kecil ini yaitu ;

(@) Peneliti mengawali dengan memberikan
ice breaking pada subjek serta membangun
komunikasi yang menyenangkan.

(b) Peneliti  membimbing  subjek untuk
bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(c) Peneliti bertanya seputar karakter islami
seperti kejujuran, menghormati orang yang
lebih tua dll.

(d) Peneliti memberikan produk yang telah
dirancang. Pemberian produk dilakukan
dengan menonton video.

(e) Setelah duduk dengan posisi nyaman
peneliti me-replay kembali cuplikan video
animasi lalu menjelaskan materi atau
amanat yang terkandung dalam video.

(f) Selanjutnya peneliti memberikan selembar
kertas kepada masing-masing subjek untuk
menuliskan kritik, saran serta menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam video animasi.
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Hasil uji coba yang dilakukan pada
kelompok kecil sebagai berikut :
a. 95% memperhatikan jalan cerita

animasi.

b. 80% mendengarkan do’a dalam cerita
animasi.

c. 70% mampu  menyebutkan

pesan/moral animasi.

Berdasarkan hasil uji coba tersebut
dapat disimpulkan bahwa video animasi
berbasis  konseling  spiritual  efektif
diterapkan dalam uji coba kelompok kecil.

Adapun beberapa kesan dan masukan
yang dituliskan subjek ialah sebagai berikut

“Videonya sangat menarik”

“Bagus, dapat mengajarkan sopan santun”
“Keren dan bagus, tapi suaranya kurang
keras”

“Setelah melihat video ini saya mengerti
tentang kejujuran”

“Dapat belajar do’a-do’a dan sopan santun”
“Videonya tentang belajar menghormati
orang yang lebih tua”.

7) Revisi Produk
Uji coba produk yang sudah dilakukan
kembali dievaluasi untuk melihat apakah masih
terdapat kekurangan dan kelemahan yang perlu
diperbaiki. Dalam penelitian ini, revisi
dijelaskan setelah proses analisis data.

8) Uji Coba Kelompok Besar
Gambar 4. 8
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Foto Kegiatan

I

il

5

Desain produk yang telah diperbaiki dan
disempurnakan selanjutnya memasuki tahapan
berikutnya yaitu uji coba pemakaian pada skala

- besar. Uji coba diterapkan pada siswi kelas V

SDN Alue Sentang. Adapun kisaran usia subjek

antara 10-11 tahun. Proses dalam tahapan ini

yaitu ;

(@) Peneliti memberikan ice breaking pada
subjek serta membangun komunikasi yang
menyenangkan.

(b) Subjek memperkenalkan diri dengan
menyebutkan nama dan cita-cita.
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(c) Peneliti membimbing  subjek  untuk

bersikap rileks dengan duduk senyaman
mungkin.

(d) Peneliti memberikan produk yang telah

dirancang. Pemberian produk dilakukan
dengan menonton video.

(e) Setelah duduk dengan posisi nyaman

(f)

peneliti me-replay kembali cuplikan video
animasi lalu menjelaskan materi atau
amanat yang terkandung dalam video.
Peneliti  juga  menjelaskan  bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan
akhlak manusia, sebagaimana dalam hadits
Rasulullah bersabda : . )
GIAY 2 K4 aadY Edad )

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR
Al-Baihaqi dari Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘Anhu).

Selain itu peneliti juga menyebutkan sifat-
sifat wajib bagi Rasul yang 4 yaitu Siddidq,
Amanah, Tabligh dan Fathanah.
Selanjutnya peneliti memberikan
pertanyaan-pertanyaan seputar apa yang
telah peneliti jelaskan sebelumnya serta
hal-hal yang berkaitan dengan isi video
animasi. Peneliti juga memberikan reward
kepada subjek yang berani menjawab.

(9) Peneliti mengajak subjek untuk bermain

game. Adapun gamenya ialah menyebut
nama hewan lalu menunjuk temannya,
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namun tidak boleh menyebutkan nama
hewan yang sudah disebutkan sebelumnya.
(h) Peneliti mengakhiri pertemuan.

Menurut pengamatan dalam penelitian ini,
para siswi terlihat sangat antusias menonton
video animasi, namun ada beberapa yang biasa
saja atau tidak menunjukkan ketertarikan.
Beberapa siswi juga meminta diajarkan do’a
yang baru mereka ketahui yaitu do’a
berkendara.

9) Reuvisi Produk
Setelah melalui tahap uji coba skala besar,
maka melakukan revisi produk akan tetapi hasil
revisi dipaparkan setelah proses analisis data.

b) Evaluasi Pengembangan Produk

Setelah melalui dua kali tahapan uji ahli produk,
maka produk siap diuji cobakan kepada target
sasaran yakni anak-anak dengan kisaran usia 9
hingga 12 tahun. Adapun uji coba pertama diberikan
pada anak-anak di desa Alue Sentang yang
berjumlah 6 orang. Pada permulaannya, peneliti
mencoba menanyakan pada anak tentang salah satu
nilai karakter islami yakni ; Kejujuran dan amanah.
Hasilnya menunjukkan bahwa subjek rata-rata
belum mengetahui pentingnya kejujuran dan sifat
amanah dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah menonton video animasi, peneliti
mengulas kembali intisari yang ada dalam video
dengan memperjelas keempat karakter yang
terkandung yaitu ; Sopan santun pada orang yang
lebih tua, disiplin, jujur, amanah dan taat dalam
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beribadah. Lalu peneliti memberikan selembar
kertas kepada  masing-masing mereka untuk
menjawab pertanyaan tentang materi yang ada
dalam video. Berdasarkan jawaban yang ditulis,
anak-anak mulai memahami nilai karakter yang ada
dalam video animasi. Anak-anak tersebut juga diberi
pertanyaan tentang pentingnya bersikap jujur dalam
kehidupan sehari-hari, rata-rata jawaban tertulis
bahwa “Jika tidak bersifat jujur maka akan
mendapat dosa”, “Tidak akan dipercayai orang”.

Berdasarkan proses evaluasi ini maka dapat
disimpulkan bahwa anak-anak di desa Alue Sentang
telah memahami nilai-nilai karakter islami yang
terkandung dalam video animasi “Ahmad Anak
yang Shaleh” secara teoritis, namun dalam proses uji
coba ini subjek masih belum mengetahui lafal do’a
bepergian. Dari permasalahan tersebut, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pemberian konseling
dengan media perlu dilakukan dengan beberapa kali
pertemuan hingga tujuan dari konseling tercapai
yaitu untuk membentuk karakter islami pada anak.

Uji coba produk kedua dilakukan pada siswi
SDN Alue Sentang. Sebelumnya, peneliti
melakukan observasi sebelum uji coba untuk
mengetahui tingkat pemahaman anak sebelum
pemberian media konseling spiritual. Lalu, setelah
menonton video, peneliti sedikit mengulas ulang
cerita dalam video animasi kepada para siswi
tersebut. Lalu, ada 1 orang siswi yang ditunjuk untuk
menyebutkan poin-poin penting yang ada dalam
video animasi. Awalnya siswi tersebut tidak mau,
namun peneliti memberikan motivasi untuk berani
tampil di depan teman-teman yang lain.
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Peneliti menanyakan sifat-sifat apa saja yang ada
dalam video sebagaimana yang peneliti jelaskan.
Sebagian ada yang menjawab benar, ada juga yang
menebak-nebak, lalu ada pula yang salah menjawab.
Lalu, peneliti menanyakan siapa yang bisa
membacakan ketiga do’a yang tercantum dalam
video animasi, beberapa diantara mereka saling
berebutan untuk maju namun peneliti hanya
menunjuk 1 orang siswi saja membacakan do’a.
namun setelah itu, peneliti meminta mereka
membacakan do-a bersama-sama.

Berdasarkan proses evaluasi pada para siswi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian para
siswi SDN Alue Sentang telah memahami nilai-nilai
karakter islami yang terkandung dalam video
animasi “Ahmad Anak yang Shaleh” secara teoritis
sedangkan sebagian yang lain belum memahami.
Dari pengamatan penelitian ini, permasalahan di
atas disebabkan oleh waktu yang kurang tepat.
Peneliti meminta izin kepada wali kelas melakukan
uji coba ini saat jam istirahat. Hal ini ternyata
membuat siswa dari kelas lain berdatangan dan
mengganggu siswi kelas V dalam kegiatan uji coba
yang sedang dilakukan.

2. Hasil Analisis Data
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya bahwa analisis data dalam penelitian dan
pengembangan dapat dilakukan dengan cara kuantitatif
ataupun kualitatif. Penelitian ini melakukan analisis data
dengan cara deskriptif baik data kualitatif dan kuantitatif.

a) Data kualitatif
Sumber data kualitatif didapatkan dari berbagai
saran maupun masukan dari para ahli dan subjek
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penelitian dalam tahap uji coba produk. Pada tahap
uji validasi desain, peneliti mendapat masukan dari
penguji Il bahwa langkah penggunaan yang
tercantum dalam buku panduan penggunaan
dibutuhkan lebih banyak lagi literatur agar dapat
menambah khasanah pengetahuan dalam pembuatan
animasi terhadap tujuan yang akan diharapkan.
Dalam hal ini, penguji Il hanya berfokus pada buku
panduan penggunaan media.

Penelitian ini juga mendapatkan kritik dan
masukan dari penguji Il terkait pada buku panduan
penggunaan produk. Beliau mengemukakan bahwa
pada buku panduan perlu adanya spesifikasi produk
dengan kebutuhan konseli. Buku panduan juga
seharusnya  menjawab  kebutuhan  prosedur
pelaksanaan yang mencakup waktu kegiatan, siapa
yang melaksanakan, dIl. Sama halnya seperti
penguji Il, penguji 11l juga fokus terhadap buku
panduan penggunaan media.
Dari kritik dan masukan di atas, peneliti merevisi
buku panduan sesuai dengan arahan penguji, lalu
menguji kembali hingga produk dan buku panduan
layak diuji cobakan.

Sumber data selanjutnya didapatkan dari subjek
penelitian. Dalam tahap uji coba, peneliti mendapat
satu kritikan dari subjek terait audio dalam animasi
yang terlalu kecil, sehingga suara tokoh tidak
terdengar. Dalam hal ini peneliti juga menyadari
bahwa video saat dinyalakan dalam ruangan besar
tidak terlalu terdengar, hal ini membuat subjek harus
menonton dengan jarak yang sangat dekat.
Selanjutnya, peneliti juga menyadari perlunya teks
dialog dalam video agar memudahkan subjek
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b)

membaca isi cerita dan mampu memhamai dengan
mudah pesan yang terkandung dalam video animasi.

Data kuantitatif

Data kuantitatif pertama didapatkan dari hasil uji
validasi para ahli. Berdasarkan perhitungan sesuai
rumus, jumlah persentase nilai dari ahli pertama
adalah 75% yang menunjukkan bahwa produk dan
buku panduan dalam Kkategori layak/baik.
Selanjutnya jumlah persentase nilai dari ahli kedua
adalah 68,75% yang menunjukkan bahwa produk
dan buku panduan dalam kategori kurang
layak/baik. Terakhir jumlah persentase nilai dari ahli
ketiga adalah 95,8% yang menunjukkan bahwa
produk dan buku panduan dalam kategori sangat
layak/baik. Adapun total keseluruhan penilaian pada
tahap uji validasi desain adalah sejumlah 79,86 %.

Dikarenakan penilaian dari ahli kedua masih
dalam kategori kurang layak, maka peneliti
melakukan revisi produk dan mengujinya kembali.
Penilaian dari ahli kedua adalah 72,9 % yang
menunjukkan bahwa produk masuk dalam kategori
layak/baik. Terakhir total keseluruhan penilaian
pada tahap ini ialah sejumlah 81,25 %.

Data kuantitatif kedua didapatkan dari hasil
observasi  yang didapatkan dari uji coba produk
dianalisis dengan rumus berikut ini :

P=E %100
N

Ket:

P = Presentase tingkat perubahan

F = Frekuensi nilai yang diperoleh anak
N = Jumlah anak
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Tabel 4.6
Hasil Observasi Sebelum Uji Coba Produk

No Nama Item Pernyataan Total
Anak "1 T72]3]4]5
1 | Aira 313[2|3]3 14
2 |Salsabila | 3|2 ]3| 2]2 12
3 | Tiara 21313123 13
4 |Dzakiyya | 3 | 2 |2 2|1 10
5 | Ghania 2131233 13
6 | Asyira 114|3]3)|2 13
7 | Kanza 313]3[3|2 14
8 | Gisela 113(2]3]|3 12
9 | Sofia 3122121 10
10 | Adiba 1| 2 | SN SY3 12
11 | Naya 2 1312|122 11
12 | Nayla 1/1|12]2]3 9
13 | Keysya 2121231 10
14 | Syahira 21213133 13
15 | Nada 1121412 10
16 | Nagita 31223 11
17 | Fathin 313|221 11
18 | Mutiara SU3AANIAKE 13
19 | Ghaitsa 8P & (WpVER & 10
20 | Zahra 3/3[3]2]3 14

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh
hasil analisis setiap item pernyataan sesuai
rumus sebagai berikut :

1) Memahami sikap kesopanan pada orang
yang lebih tua
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Tabel 4.7
Sikap Kesopanan Sebelum Uji Coba Produk

Jumla
Kesopana h o, | Keteranga
n F Siswa & n
(N)
25 Belum
1 5 20 % Mampu
25 Kurang
2 5 20 % Mampu
1 50
3 0 20 % Mampu
Sangat
4 0 20 0 Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
kesopanan anak-anak sebelum uji coba
dilakukan sebanyak 25% kategori belum
mampu, 25% kategori kurang mampu, dan
50% kategori mampu. Sehingga pemahaman
sikap kesopanan pada anak sebelum uji coba
dalam kategori mampu.

2) Memahami sikap kedisiplinan

Tabel 4.8
Sikap Kedisiplinan Sebelum Uji Coba
Produk
Jumlah
Disiplin | F | Siswa | % | Keterangan
(N)
13| 20 15| com
Mampu
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0 Kurang
2 7 20 35% Mampu
3 9 20 45% Mampu
0 Sangat
4 1 20 5% Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
kedisiplinan anak-anak sebelum uji coba
dilakukan sebanyak 15% kategori belum
mampu, 35% kategori kurang mampu, 45%
kategori mampu, dan 5% kategori sangat
pemahaman  sikap
kedisiplinan pada anak sebelum uji coba

mampu.

dalam kategori mampu.

Sehingga

3) Memahami sikap kejujuran

Tabel 4.9
Sikap Kejujuran Sebelum Uji Coba
Produk
Jumlah
Jujur | F | Siswa | % | Keterangan
(N)
Belum
1 0 20 0 Mampu
Kurang
2 11 20 55% Mampu
3 8 20 40% Mampu
Sangat
4 1 20 5% Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
kejujuran anak-anak sebelum uji coba
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dilakukan sebanyak 55% kategori kurang
mampu, 40% kategori mampu, dan 5%
kategori ~ sangat mampu.  Sehingga
pemahaman sikap kejujuran pada anak
sebelum uji coba dalam kategori kurang
mampu.

4) Memahami sikap amanah

Tabel 4.10
Sikap Amanah Sebelum Uji Coba Produk

Jumla
Amana h 0 Keteranga
h F Siswa & n
(N)

) Belum
1 1 20 5% Mampu
1 50 Kurang
2 0 20 % Mampu

45

Mampu

3 9 20 % p
Sangat
4 0 20 0 Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
amanah anak-anak sebelum uji coba
dilakukan sebanyak 5% kategori belum
mampu, 50% kategori kurang mampu, dan
45% kategori mampu. Sehingga pemahaman
sikap amanah pada anak sebelum uji coba
dalam kategori kurang mampu.

5) Memahami sikap taat dalam beribadah
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Tabel 4.11
Sikap Taat Sebelum Uji Coba Produk

Jumla
5 Tf"‘g"td - h o Keteranga
erlha a Siswa 0 n
(N)
25 Belum
1 5 20 % Mampu
30 Kurang
2 6 20 % Mampu
45
Mampu
3 9 20 % p
Sangat
4 0 20 0 Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
taat dalam beribadah anak-anak sebelum uji
coba dilakukan sebanyak 25% kategori
belum mampu, 30% kategori kurang mampu,
dan 45% Kkategori mampu. Sehingga
pemahaman sikap taat dalam beribadah pada
anak sebelum uji coba dalam kategori
mampu.

Tabel 4.12
Hasil Observasi Setelah Uji Coba Produk
Nama Item Pernyataan

No Anak TT7 73275 Total
1 | Aira 3/3[3/3]4 16
2 |Salsabila | 3| 3[4 )43 17
3 | Tiara 213|444 17
4 |Dzakiyya | 3| 3|43 |4 17
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5 | Ghania 213|344 16
6 | Asyira 3141344 18
7 | Kanza 31443 ]3 17
8 | Gisela 314444 19
9 | Sofia 3/3[3/4]3 16
10 | Adiba 3143|314 17
11 | Naya 33434 17
12 | Nayla 4 1414|133 18
13 | Keysya 4133|144 18
14 | Syahira 3/3[4/4]4 18
15 | Nada 4 13[4,3]3 17
16 | Nagita 41414133 18
17 | Fathin 4 141343 18
18 | Mutiara 3/1314|3]3 18
19 | Ghaitsa 4 1414|134 19
20 | Zahra 3/3[3/3]|4 18

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh
hasil analisis setiap item pernyataan sesuai
rumus sebagai berikut :

1) Memahami sikap kesopanan pada orang
yang lebih tua

Tabel 4.13
Sikap Kesopanan Setelah Uji Coba
Produk
Jumla
Ket
Kesopan = _h % €teranga
an Siswa n
(N)
Belum
1 0 20 0 Mampu
0 Kurang
2 2 20 10% Mampu




3 12 20 60% Mampu
0 Sangat
4 6 20 30% Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
kesopanan anak-anak setelah uji coba
dilakukan sebanyak 10% kategori kurang
mampu, 60% kategori mampu dan 30%

kategori  sangat

mampul.

Sehingga

pemahaman sikap kesopanan pada anak
setelah uji coba dalam kategori mampu.

2) Memahami sikap kedisiplinan

Tabel 4.14
Sikap Kedisiplinan Setelah Uji Coba
Produk
Jumlah
Disiplin | F | Siswa | % | Keterangan
(N)
Belum
1 0 20 0 Mampu
Kurang
2 0 20 0 Mampu
3 12 20 60% Mampu
0 Sangat
4 8 20 40% Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
kedisiplinan anak-anak setelah uji coba
dilakukan sebanyak 60% kategori mampu,
dan 40% kategori sangat mampu. Sehingga
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pemahaman sikap kedisiplinan pada anak
setelah uji coba dalam kategori mampu.

3) Memahami sikap kejujuran

Tabel 4.15
Sikap Kejujuran Setelah Uji Coba Produk

Jumlah
Jujur | F | Siswa | % | Keterangan
(N)

Belum

1 0 20 0 Mampu
Kurang

2 0 20 0 Mampu

3 8 20 40% Mampu

4 12 20 60% Sangat

’ Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
anak-anak
dilakukan sebanyak 40% kategori mampu,
dan 60% kategori sangat mampu. Sehingga
pemahaman sikap kejujuran’ pada anak
setelah uji coba dalam kategori sangat

kejujuran

mampu.

setelah

4) Memahami sikap amanah

Tabel 4.16
Sikap Amanah Setelah Uji Coba Produk

uji  coba

Amana
h

Jumla
h

%

Keteranga
n
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Siswa
(N)

Belum

1 0 20 0 Mampu
Kurang

2 0 20 0 Mampu

1 55

3 1 20 % Mampu
45 Sangat

4 9 20 % Mampu

Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
amanah anak-anak setelah uji coba dilakukan
sebanyak 55% kategori mampu, dan 45%
kategori ~ sangat mampu.  Sehingga
pemahaman sikap amanah pada anak setelah
uji coba dalam kategori mampu.

5) Memahami sikap taat dalam beribadah

Tabel 4.17
Sikap Taat Setelah Uji Coba Produk

Taat Jumla
Beribada | F . 4 % Keteranga
h Siswa n
(N)
Belum
1 0 20 0 Mampu
Kurang
2 0 20 0 Mampu
3 9 20 45% Mampu
4 11 20 55% Sangat
Mampu
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Dapat diketahui bahwa pemahaman sikap
taat dalam beribadah anak-anak setelah uji
coba dilakukan sebanyak 45% kategori
mampu, dan 55% kategori sangat mampu.
Sehingga pemahaman sikap taat dalam
beribadah pada anak setelah uji coba dalam
kategori sangat mampu.

3. Revisi Produk

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka
didapatkan sumber dasar untuk merevisi media
konseling spiritual video animasi. Hasil revisi ini
berdasarkan analisis data kualititatif, data kuantitatif,
serta inisiatif dari peneliti. Adapun hasil revisi produk
pertama adalah audio dari suara tokoh dalam animasi
lebih diperbesar daripada backsound-nya. Hingga
akhirnya audio dari video animasi terdengar dengan jelas
dan keras meskipun di ruangan terbuka ataupun di
tempat yang ramai.

Setelah melakukan uji coba baik skala kecil dan
besar, peneliti merasa bahwa perlu adanya subtitle atau
teks dialog di bawahnya. Hal ini bertujuan agar para
siswi' selain “ menonton' video, ‘mereka juga dapat
membaca isi dialog tokoh;serta do’a yang diucapkan.
Pada proses revisi ini peneliti memperbaiki video
animasi sesuai dengan hasil pengamatan sebelumnya.
Adapun hasil akhir revisi produk sebagai berikut :
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Gambar 4.9
Hasil Revisi Produk

p M’/ i‘f”

(Do'a hendak berkendara

H\A.{:_m\_xad.ﬂl

a) Produksi Masal
Setelah peneliti memperbaiki produk sesuai
dengan saran dari dosen pembimbing, dosen penguji
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dalam uji ahli, calon pengguna produk dan subjek
penelitian, video animasi berbasis konseling spiritual
dibagikan secara online via Youtube dan diserahkan
ke lembaga atau pihak yang membutuhkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perspektif Teori

Berdasarkan penyajian data pada pengembangan
video animasi berbasis konseling spiritual untuk
membangun karakter islami pada anak, mulai dari
identifikasi masalah, pengumpulan data, desain produk
hingga produksi massal. Sebagaimana model teori
Sugiono yang telah disebutkan bahwa tahapan
pengembangan produk dilakukan dengan 10 tahapan,
namun dalam penelitian ini dilakukan dengan 11 tahapan
dikarenakan validasi desain dilakukan 2 kali agar produk
layak diujicobakan kepada subjek maupun calon
pemakai produk. Tahapan pengembangan produk pada
setiap tahap yang telah dilakukan dibahas sebagaimana
berikut ini :

Tabel 4. 18
Pembahasan Teori Berdasarkan Proses Pembuatan
dan Pengembangan Produk

Tahapan
No. | Pembuatan & Praktik Lapangan
Pengembangan

Langkah pertama adalah
mengidentifikasi

1 Identifikasi masalah dengan subjek.

" | Masalah Proses identifikasi
masalah ini dilakukan
melalui  survei  dan
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observasi. Deteksi
masalah pertama
dilakukan dengan
mengamati anak-anak di
Taman Pendidikan Al-
Qur’an, Dsn. Giat, desa
Alue Sentang, kecamatan

Birem Bayeun.
Observasi ini
berlangsung dengan
mengamati perilaku

anak-anak di  TPA
tersebut.  Berdasarkan
pengamatan peneliti,
sekitar 4 dari 9 anak
memiliki sikap kurang
sopan terhadap orang
yang lebih tua, selain itu
mereka  juga  sering
berkata kasar sesama

temannya.

Identifikasi masalah
yang kedua dilakukan
dengan metode

wawancara.  Penelitian
ini dilakukan pada anak-
anak di Dsn. Damai, desa
Alue Sentang dengan
kisaran usia 12-13 tahun
sejumlah 10  orang.
Wawancara  dilakukan
dengan disertai observasi
langsung. Peneliti
bertanya pada subjek
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apakah subjek
melaksanakan shalat 5
waktu secara lengkap.
Dan semua anak
menjawab belum
melaksanakan shalat
lengkap 5  wakitu,
beberapa hanya shalat di
waktu maghrib, adapula
yang melaksanakan
semua waktu namun
tidak di waktu shubuh.
Beberapa mereka tidak

jujur menjawab
pertanyaan, hal ini
ditunjukkan dengan
pengakuan temannya
bahwa subjek
berbohong.

Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini,
peneliti  mencari data
dari beberapa sumber

literatur perihal
pembangunan  karakter
islami (Islamic

Character Building).
Adapun dari literatur
yang ada kebanyakan
membahas character
building saja, namun
disamping itu masih ada

beberapa yang
membahas islamic
character building.
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Peneliti juga
mengumpulkan data
tentang karakteristik
yang dimiliki anak-anak
yang merupakan
permasalahan yang
diteliti peneliti dengan
melihat pula berbagai
kasus permasalahan
rendahnya moral
karakter anak di
Indonesia. Data ini
diperoleh dari buku,
jurnal, website, dan
penelitian terdahulu.
Kemudian data-data ini
disederhanakan dan di
adaptasi menjadi tema,
judul dan alur cerita
dalam video animasi
sebagai upaya
pembangunan karakter
islami anak di Desa Alue
Sentang.

Desain Produk

Tahap selanjutnya ialah
mendesain produk sesuai
dengan materi yang ingin
disampaikan dan disertai
buku panduan
penggunaan. Proses
pembuatan cerita dan
mengisi suara (dubbing)
memakan waktu kurang
lebih 3 minggu. Lalu
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dilanjutkan dengan
mendesain gambar tokoh
selama 5 hari dan
dilanjutkan dengan
mendesain video hingga
menjadi animasi selama
2 minggu.

Validasi
Desain

Setelah produk
dikembangkan maka
dilanjutkan ke tahap
verifikasi yang dilakukan
oleh 3 orang yaitu dosen
Bimbingan  Konseling
Islam fakultas Dakwah
dan Komunikasi. Ahli
pertama  yaitu  Drs.
Suwatah, M.Si. Total
nilai yang diberikan ialah
36 (kategori valid). Ahli
kedua yaitu Dr. Agus
Santoso, S.Ag, M.Pd.
Total nilai yang
diberikan  ialah 33
(kategori: kurang valid).
Ahli ketiga yaitu Yusria
Ningsih, S.Ag, M. Kes.
Total nilai yang
diberikan  ialah 46
(kategori valid).

Revisi Desain

Peneliti memperbaiki
desain produk maupun
buku panduannya.
Masukan para ahli juga
lebih memfokuskan pada
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buku panduan

Uji Ahli
Produk

penggunaannya.
Dikarenakan padapenilai
sebelumnya belum

mendapatkan kategor
layak oleh ahli kedua
maka peneliti meminta
penilaian dari hasil revis
kepada  ahli kedua
Adapun total nilai yang
diberikan penguji Il ialah
46. Ini  menunjukkan
bahwa produk layak
digunakan. Selain itu
dalam tahap ini peneliti
juga menghitung tota
keseluruhan hasil uji ahli
dari ketiga peguji. Total
keseluruhan  hasil  uj
intereter ahli ialah 140
yang menunjukkan bahwa
produk atau media videg
animasi masuk kategori
LAYAK dan ' dapat diuji
cobakan kepada anak-
anak.

Uji Coba
Produk

Uji coba produk skala
kecil dilakukan pada
anak-anak di desa Alue
Sentang dengan kisaran
usia subjek 9-12 tahun.
Uji coba ini dilakukan
dengan metode
bimbingan kelompok dan
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layanan penguasaan
konten. Layanan
bimbingan kelompok ini
melibatkan 6 anak dan
mereka menyampaikan
tentang pemahamannya
terkait materi dalam
video dalam sebuah
kertas.  Peneliti  juga

menjelaskan ulang
disertai dengan contoh
sehari-hari terkait

karakter-karakter islami
yang terkandung dalam
video animasi. Peneliti
meminta mereka untuk
membacakan do’a
berkendara, selamat
dunia akhirat dan doa’
kedua orangtua secara
bersama-sama. Uji coba
pemakaian ini terbilang
cukup singkat dibanding
dengan. uji  caba produk
sebelumnya. Adapun
pada layanan penguasaan
konten peneliti
memfokuskan pada
materi  belajar  yaitu
kedisiplinan yang mana
konten disampaikan
dalam bentuk  video
animasi.
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Revisi Produk

Setelah melakukan uji
coba pertama, peneliti
mendapatkan  masukan
dari salah seorang anak
terkait audio  dalam
animasi  kurang keras
atau kurang terdengar.
Hal ini juga baru peneliti
sadari  saat  animasi
dinyalakan dalam
ruangan yang besar dan
ramai orang, audionya
terdengar sangat kecil
karenatenggelam dengan
suara para siswi dan
suara lainnya. Pada

akhirnya peneliti
merevisi kembali dengan
mengeraskan audio

dengan volume yang
cukup keras.

Uji Coba
Pemakaian

Uji coba produk skala
besar dilakukan pada
siswi kelas'VV SDN Alue
Sentang dengan kisaran
usia subjek antara antara
10-11 tahun. Uji coba ini

dilakukan dengan
metode bimbingan
klasikal dan layanan
penguasaan konten.
Layanan bimbingan

klasikal ini melibatkan
20 siswi, dan para siswi
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menyampaikan tentang
pemahamannya terkait
materi  dalam  video.
Peneliti  mengarahkan
dan menjelaskan kembali
terkait materi  yang
belum jelas. Beberapa
diantara mereka terlihat
antusias menonton video
namun ada juga beberapa
yang biasa saja atau tidak

menunjukkan

ketertarikan. Saat
peneliti menanyakan
siapa yang bisa

membacakan ketiga do’a
yang tercantum dalam
video animasi, para
siswipun saling
berebutan untuk maju ke
depan namun peneliti
hanya menunjuk 1 orang
siswi saja membacakan
do’a, Kendati' demikian,
peneliti meminta semua
siswi membacakan do’a
bersama-sama  setelah
itu. Adapun pada layanan
penguasaan konten
peneliti  memfokuskan
pada materi belajar yaitu
kedisiplinan yang mana
konten disampaikan
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dalam bentuk  video
animasi.

Setelah terjun ke
lapangan melakukan uji
coba, peneliti merasa
bahwa perlu adanya
subtitle atau teks dialog
di bawah video
tujuannya agar subjek
dapat terbantu untuk
memahami jalan cerita
video animasi.

Tahap terakhir ialah
produksi masal yang

10. | Revisi Produk

dilakukan setelah

. peneliti  mendapatkan

11. MOt saran dari dosen
Masal .

pembimbing, dosen

penguji dalam uji ahli,
calon pengguna produk
dan subjek penelitian..

Hasil uji coba produk yang telah dilakukan,
mengalami perubahan dari sebelum uji coba ke setelah
uji coba. Sebelum uji coba dilakukan, sebagian dari
anak-anak di kelas VV SDN, Alue Sentang belum mampu
memahami karakter-karakter islami. Lalu setelah uji
coba, sebagian dari mereka sudah mampu dan sebagian
lain sangat mampu.

Berikut tabel hasil perbandingan sebelum uji
coba dan setelah uji coba produk.

Tabel 4.19
Perbandingan Hasil Sebelum dan Setelah Uji
Coba

115



Indikator Sebelum Sesudah

1 2 3 4 |1 2 3 4
Kesopanan | 25% | 25% | 50% | 0 | 0| 10% | 60% | 30%
Disiplin 15% | 35% | 45% | 5% |0 | O | 60% | 40%
Jujur 0 [55%|40% 5% 0| 0 |40% | 60%
Amanah 5% | 50% [45% | O [0| O |55% | 45%
Taat 25% | 30% | 45% | 0 |0| 0 | 45% | 55%
Ibadah

Hasil uji coba produk yang telah dilakukan
menujukkan adanya perubahan yang signifikan
sebelum uji coba dilakukan dan sesudah uji coba
dilakukan. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima.

. Perspektif Islam

Penelitian ini memiliki kaitan dengan nilai-nilai
islami. Setiap anak yang dibentuk karakter dalam
dirinya dengan baik maka akan menjadikan dirinya
sebagai individu yang bertagwa, beradab, dan
bermartabat. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yakni
bahwa membentuk karakter islami pada anak artinya
mendidik mereka untuk ' mementingkan iman, ilmu dan
amal.. Anak dibentuk menjadi pribadi yang beriman
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala serta menjadi
hamba yang mementingkan dunia akhirat. Dalam hal
ini, ustad Abdul Shomad menjelaskan bahwa mendidik
anak yang berkarakter islami perlu dilakukan sejak
masa kecilnya (golden age) yang telah diajarkan
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam Hadits
yang artinya :*’

Dari Amr Bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkan
anak-anakmu melaksanakan sholat sedang mereka
berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena
tinggal sholat sedang mereka berusia 10 tahun dan
pisahkan antara mereka di tempat tidurnya.” (H.R Abu
Daud)

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan maupun pengembangan video animasi ini
telah melalui 11 tahapan, diantaranya ialah pertama,
mencari. potensi - permasalahan, mengumpulkan data,
mendesain produk, memvalidasi desain, merevisi desain,
lalu memvalidasi desain kembali, mengujicoba produk pada
subjek, merevisi produk, melakukan ujicoba pemakaian
pada subjek, revisi produk, dan memproduksi secara
massal. Penelitian ini dilakukan lewat tahap pertahap dalam
waktu yang tidak singkat. Perlu adanya kesabaran dan
ketelitian agar produk selesai sesuai dengan yang

57 SalingSapaTV, Ustadz Abdul Somad — Pendidikan Anak yang
Berkarakter, (2014) dalam link https://youtu.be/W7GFbkEwxnk
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https://youtu.be/W7GFbkEwxnk

diharapkan. Setiap tahapnya ada yang memakan waktu satu
minggu bahkan ada yang beberapa minggu, hal ini menjadi
tantang tersendiri bagi peneliti untuk menyelesaikannya
secara tuntas dan maksimal. Semua Kkritik, saran dan
masukan baik itu dari dosen pembimbing, penguji ahli,
maupun para subjek menjadi langkah peneliti untuk
memperbaiki video animasi maupun buku panduan
penggunaannya.

Adapun dalam buku panduan, peneliti telah menuliskan
setiap tahapan yang akan dilakukan ketika melakukan
proses konseling, penerapan media pembelajaran, ataupun
saat mendidik anak di rumah. Semua tahapan dituliskan
secara sederhana dan insya allah dapat dipahami dengan
mudah oleh seluruh khalayak umum. Metode pemberian
media juga dapat disesuaikan dengan kondisi di lapangan
atau divariasikan dengan media lainnya sesuai dengan
kebutuhan anak.

. Saran

Saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkeinginan untuk meneruskan, memperbaiki atau
mengembangkan penelitian ini, alangkah baiknya lebih
memperbanyak kandungan pesan moral yang, ada dalam
video animasi dengan cara yang lebih kreatif dan menarik,
lalu dikembangkan dan dishare ke berbagai platform
seperti Youtube, Instagram, dan lain-lain sehingga animasi
dapat diakses oleh semua orang dengan mudah. Selain itu
pula lebih memperbanyak materi-materi yang tertera dalam
buku panduan penggunaan dan jika indikator karakter
islami terlalu sedikit maka sebaiknya ditambah, begitu
pula sebaliknya. Alangkah baiknya pula pengerjaan video
animasi dilakukan dalam waktu yang panjang.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian tidak jarang kita temui
adanya kendala disertai lika-liku dalam prosesnya. Sama
halnya dengan penelitian ini yang tentu masih jauh dari
sempurna, baik disebabkan oleh keterbatasan peneliti
sendiri maupun keadaan yang ada. Dalam peneltian ini,
salah satu yang menjadi hambatan ialah kondisi covidl9
yang menjadikan uji validasi desain maupun uji ahli produk
harus dilakukan via online, selain itu pula waktu yang
kurang panjang juga menjadi kendala dalam memproses
penelitian ini.
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